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KATA PENGANTAR 
 

Laporan Kinerja (Lkj) Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Merupakan 

Bentuk Pertanggungjawaban Kinerja Dalam Rangka Mendukung Pelaksanaan Tugas 

Dan Fungsi Serta Target Kinerja Kantor Wilayah Kementerian Agama Tahun 2021. 

Sebagaimana Amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2023 Tentang Evaluasi Akuntabillitas 

Kinerja Instansi Pemerintah Serta Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 94 Tahun 2023 Tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, Dan 

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Di Lingkungan Kementerian Agama Republik 

Indonesia Penyusunan Laporan Kinerja Merupakan Wujud Pelaksanaan Good 

Governance Serta Sekaligus Pertanggungjawaban Kepada Publik Atas Pencapaian 

Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Dalam Melaksanakan Tata Kelola 

Pemerintahan Yang Bersih Dan Akuntabel. 

Laporan Kinerja Ini Memberikan Gambaran Terhadap Capaian Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Pada Tahun 2024. Laporan Kinerja Tahun 2024 

Ini Menggambarkan Data Dan Informasi Terkait Perkembangan Realisasi Indikator 

Kinerja Sasaran Kegiatan Sampai Berdasarkan Target Kinerja Yang Telah Ditetapkan 

Pada Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang.  

Akhir Kata, Kami Menyampaikan Penghargaan Dan Terimakasih Kepada 

Seluruh Pihak Yang Telah Membantu Tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2024 Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang. Segala Bentuk Saran Dan Kritik Yang Bersifat 

Membangun Sangat Kami Harapkan Demi Tersusunnya  Laporan Kinerja Kantor 

Wilayah Kementerian Agama  Provinsi Jawa Tengah Yang Lebih Baik.  

       

        Magelang,  Januari 2025 

        Kepala 

 

         

 

        Muhamamd Soleh Mubin
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
LAPORAN KINERJA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAGELANG 

TAHUN 2024 

Laporan Kinerja Pada Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2024, 

Merupakan Realisasi Pelaksanaan Tugas Yang Telah Dilaksanakan Oleh 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Dalam Kurun Waktu 1 Januari 2024 

Sampai Dengan 31 Desember 2024. 

Tujuan Yang Ingin Dicapai Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Sebagai 

Berikut : 

1. Mewujudkan Pemahaman Dan Pengamalan Ajaran Agama Yang Baik Melalui 

Penyediaan Pelayanan Kehidupan Beragama Yang Merata Dan Berkualitas 

Serta Pemanfaatan Dan Kualitas Pengelolaan Potensi Ekonomi Keagamaan Yang 

Baik Dan Merata Dalam Kerukunan Intra Dan Antar Umat Beragama Yang Lebih 

Merata Dan Berkualitas; 

2. Mewujudkan Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan Umrah Yang Berkualitas 

Dan Akuntabel; 

3. Mewujudkan Akses Dan Kualitas Pendidikan Umum Berciri Agama, 

Pendidikan Agama Pada Satuan Pendidikan Umum, Dan Pendidikan 

Kegamaan Yang Lebih Menunjang Proses Pendidikan; Dan 

4. Mewujudkan Tatakelola Pemerintahan Yang Bersih, Akuntabel Dan 
Terpercaya. 

Keempat Tujuan Tersebut Dijabarkan Dalam 53 Sasaran Dari Hasil Capaian Kinerja 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2024. 
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Lampiran: 

1. Perjanjian Kinerja 2024. 

 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAGELANG 
 

   
  

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya Kualitas 
Bimbingan Dan Penyuluhan 
Agama 

A. Nilai Kinerja Penyuluh 
Agama; 

90 

B. Persentase Penyuluh Agama 
Yang Dibina; 95 % 

C. Jumlah Penyiar Agama Yang 
Dibina Kompetensinya; 36 Orang 

D. Jumlah Kelompok Sasaran 
Penyuluh Yang 
Diberdayakan. 

80 Kelompok 

2 Meningkatnya Kualitas 
Pelayanan Perlindungan Umat 
Beragama 

A. Persentase Jumlah Kasus 
Pelanggaran Hak Beragama 
Yang Ditindak Lanjuti; 

95 % 

B. Jumlah Aktor Kerukunan 
Yang Dibina; 

130 Orang 

C. Jumlah Desa Sadar 
Kerukunan Yang Dibina. 17 Desa 

3 Menguatnya Peran Lembaga 
Agama, Organisasi Sosial 
Keagamaan, Tokoh Agama, 
Dan Tokoh Masyarakat 
Sebagai Perekat Persatuan 
Dan Kesatuan Bangsa 

A. Jumlah Lembaga Agama, 
Organisasi Sosial 
Keagamaan, Tokoh Agama 
Dan Tokoh Masyarakat Yang 
Difasilitasi; 

7 Lembaga 

B. Jumlah Forum Dialog Antar 
Umat Beragama Yang 
Diselenggarakan. 

24 Kegiatan 

4 Menguatnya Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) 

Persentase Sekber FKUB Yang 
Ditingkatkan Layanannya Melalui 
BOP. 

100 % 

5 Meningkatnya Kualitas 
Pembinaan Kerukunan Intra 
Umat Beragama 

A. Persentase Lembaga Agama, 
Organisasi Sosial 
Keagamaan, Tokoh Agama, 
Dan Tokoh Masyarakat Yang 
Dibina Kerukunan Intra Umat 
Beragamanya; 

95 % 

B. Jumlah Forum Dialog Intra 
Umat Beragama Yang 
Diselenggarakan. 

2 Kegiatan 

6 Meningkatnya Kualitas 
Moderasi Beragama Penyuluh 
Agama 

Persentase Penyuluh Agama Yang 
Berwawasan Moderat. 95 % 

7 Meningkatnya Pengelolaan 
Rumah Ibadah Sebagai Pusat 
Syiar Agama Yang Toleran 

A. Persentase Rumah Ibadah 
Yang Ramah; 95 % 

B. Persentase Pengelola Rumah 
Ibadah Yang Dibina; 95 % 



 
 

vii 
 

C. Jumlah Imam Besar Masjid 
Yang Ditingkatkan Mutunya; 120 Orang 

D. Jumlah Rumah Ibadah Yang 
Ditingkatkan Menjadi 
Percontohan. 

17 Lokasi 

8 Meningkatnya Kegiatan 
Penyiaran Agama Di Ruang 
Publik 

Jumlah Siaran Keagamaan Yang 
Berwawasan Moderat Di Media 
Massa Dan Ruang Publik. 

200 
Kegiatan/ 
Konten 

9 Menguatnya Muatan Moderasi 
Beragama Dalam Mata 
Pelajaran Agama Di Ruang 
Publik 

A. Persentase Siswa Di 
Madrasah Yang Memperoleh 
Pendidikan Agama Yang 
Bermuatan Moderasi 
Beragama; 

95 % 

    B. Persentase Siswa Di Sekolah 
Keagamaan Yang 
Memperoleh Pendidikan 
Agama Yang Bermuatan 
Moderasi Beragama; 

100 % 

    C. Persentase Siswa Di Sekolah 
Umum Yang Memperoleh 
Pendidikan Agama Yang 
Bermuatan Moderasi 
Beragama; 

90 % 

    D. Persentase Guru Di 
Madrasah Yang Dibina Dalam 
Moderasi Beragama; 

90 % 

    E. Persentase Guru Pendidikan 
Agama Di Sekolah Umum 
Yang Dibina Dalam Moderasi 
Beragama; 

60 % 

    F. Persentase Guru Di Sekolah 
Keagamaan Yang Dibina 
Dalam Moderasi Beragama; 

100 % 

    G. Persentase Pengawas 
Pendidikan Agama Di 
Madrasah Yang Dibina Dalam 
Moderasi Beragama; 

100 % 

    H. Persentase Pengawas Di 
Sekolah Keagamaan Yang 
Dibina Dalam Moderasi 
Beragama; 

100 % 

    I. Persentase Pengawas 
Pendidikan Agama Di 
Sekolah Umum Yang Dibina 
Dalam Moderasi Beragama; 

100 % 

    J. Jumlah Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan 
Di Madrasah Yang Bermuatan 
Moderasi Beragama; 

6 Kegiatan 

    K. Jumlah Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan 
Di Sekolah Keagamaan Yang 
Bermuatan Moderasi 
Beragama. 

3 Kegiatan 
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10 Menguatnya Peran Pendidikan 
Diniyah Dan Pesantren Dalam 
Mengembangkan Moderasi 
Beragama Islam 

A. Persentase Pesantren Yang 
Berwawasan Moderat; 95 % 

B. Persentase Peningkatan 
Peserta Pendidikan Diniyah 
Takmiliyah Dan Pendidikan 
Al-Qur’an. 

95 % 

11 Menguatnya Dialog Lintas 
Agama Dan Budaya 

Jumlah Dialog Lintas Agama Dan 
Budaya Yang Diselenggarakan. 3 Lokasi 

12 Meningkatnya Pelestarian Dan 
Optimalisasi Produk Budaya 
Berbasis Agama Untuk 
Meningkatkan Kesejahteraan 
Umat 

Jumlah Produk Budaya Berbasis 
Agama Yang Memberikan Manfaat 
Terhadap Kesejahteraan Umat 
(Wisata Religi, Situs, Artefak). 

6 Lokasi 

13 Meningkatnya Penghormatan 
Atas Keragaman Budaya Yang 
Merupakan Wujud Dari 
Implementasi Pengamalan 
Nilai Agama 

Jumlah Kegiatan Ekspresi Budaya 
Yang Mengandung Nilai Agama 
(Pesparawi, MTQ, STQ, Ustawa 
Dan Sebagainya). 

6 Event 

14 Meningkatnya Kualitas Literasi 
Khasanah Budaya Bernafas 
Agama 

A. Jumlah Direktori Pustaka 
Agama Yang Diinventarisasi, 
Kodefikasi Dan Digitalisasi; 

3 KUA 

B. Jumlah Pengelola 
Perpustakaan Rumah Ibadah 
Yang Dibina. 

6 Pengelola 

15 Meningkatnya Kualitas Sarana 
Pendukung Pelayanan 
Keagamaan 

A. Jumlah Sarana Dan 
Prasarana Layanan 
Peribadatan Yang 
Disediakan; 

3 Paket 

    B. Jumlah Kitab Suci Dan Buku 
Keagamaan Yang 
Disediakan; 

100 Buah 

    C. Persentase Lembaga 
Keagamaan Yang Difasilitasi; 90 % 

    D. Jumlah Bimbingan Layanan 
Syariah Yang Disediakan; 4 Layanan 

    E. Jumlah Masjid/Mushalla Yang 
Terfasilitasi Pengukuran Arah 
Kiblat; 

20 Lokasi 

    F. Jumlah SDM Ahli Falakiyah 
Yang Dibina. 1 Orang 

16 Meningkatnya Kualitas 
Pelayanan Nikah/Rujuk 
  
  
  
  

A. Jumlah KUA Yang 
Direvitalisasi; 

2 KUA 

  
  
  
  

B. Jumlah KUA Yang 
Ditingkatkan Sarana 
Prasarana; 

3 KUA 

C. Jumlah Calon Pengantin 
Yang Memperoleh Fasilitas 
Kursus Pra Nikah; 

94 Orang 

D. Jumlah Remaja Usia Sekolah 
Yang Mendapatkan 
Bimbingan Cegah Kawin 
Anak Dan Seks Pra Nikah; 

60 Anak 
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E. Jumlah Penghulu Yang 
Dibina. 

3 Orang 

17 Meningkatnya Kualitas 
Pelayanan Bimbingan 
Keluarga 

Jumlah Keluarga Yang 
Memperoleh Bimbingan Dan 
Layanan Pusaka 
Sakinah/Kristiani/Bahagia/Sukinah/ 
Hittasukhaya. 

3 Keluarga 

18 Meningkatnya Kualitas 
Pembinaan Dan Pengawasan 
Penyelenggara Ibadah Umrah 
Dan Penyelenggara Ibadah 
Haji Khusus 

Persentase Penyelenggara 
Perjalanan Ibadah Umrah Yang 
Terbina Dan Terawasi. 95 % 

19 Meningkatnya Kualitas 
Pelayanan Pendaftaran Ibadah 
Haji 

A. Persentase Pusat Layanan 
Haji Yang Memenuhi Standar 
Pelayanan; 

100 % 

B. Persentase Calon Jemaah 
Haji Yang Batal 
Diberangkatkan Pada Tahun 
Yang Bersangkutan. 

2 % 

20 Meningkatnya Kualitas 
Pembinaan Jamaah Haji 

Persentase Jemaah Haji Yang 
Mengikuti Manasik Haji. 100 % 

21 Meningkatnya Pengelolaan 
Data Dan System Informasi 
Haji Terpadu 

Persentase Keberlanjutan 
Layanan (Contuinity Service). 100 % 

22 Meningkatnya Pengelolaan 
Dan Pembinaan 
Pemberdayaan Dana Zakat 

A. Persentase Amil Yang Dibina; 100 % 

B. Persentase Lembaga Zakat 
Yang Dibina. 100 % 

23 Meningkatnya Pengelolaan 
Aset Wakaf 

A. Persentase Lembaga Wakaf 
Yang Dibina; 100 % 

B. Persentase Akta Ikrar Wakaf 
Yang Diterbitkan; 90 % 

C. Persentase Tanah Wakaf 
Yang Bersertifikat. 80 % 

24 Meningkatnya Kualitas 
Penerapan Kurikulum Dan 
Pola Pembelajaran Inovatif 

A. Persentase Madrasah Yang 
Menerapkan Metode 
Pembelajaran Inovatif Dalam 
Kurikulum; 

100 % 

B. Persentase Sekolah 
Keagamaan Yang 
Menerapkan Metode 
Pembelajaran Inovatif Dalam 
Kurikulum; 

90 % 

C. Jumlah Madrasah Yang 
Melaksanakan Program 
Keagamaan. 

7 Madrasah 

25 Meningkatnya Kualitas 
Penilaian Pendidikan 

A. Persentase Guru Di 
Madrasah/Sekolah 
Keagamaan Yang Dinilai 
Kinerjanya Sebagai Dasar 
Penetapan Tunjangan; 

100 % 
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B. Persentase Guru Pendidikan 
Agama Yang Dinilai 
Kinerjanya Sebagai Dasar 
Penetapan Tunjangan; 

100 % 

C. Jumlah Penghargaan Bagi 
Guru Dan Tenaga 
Kependidikan Pada 
Madrasah/ Sekolah; 

10 Penghargaan 

D. Jumlah Penyelenggaraan 
Asesmen Kompetensi Siswa 
Di Madrasah/ Sekolah 
Keagamaan; 

7 Kegiatan 

E. Persentase Siswa Madrasah 
Yang Mengikuti Asesmen 
Kompetensi. 

100 % 

26 Meningkatnya Penerapan 
Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi Dalam Sistem 
Pembelajaran 

A. Persentase 
Madrasah/Pendidikan Diniyah 
Yang Menerapkan TIK Untuk 
E-Pembelajaran; 

50 % 

B. Persentase Mata Pelajaran Di 
Madrasah Yang 
Menggunakan Bahan Belajar 
Berbasis TIK Untuk E-
Pembelajaran; 

50 % 

C. Persentase Mata Pelajaran Di 
Sekolah Keagamaan Yang 
Menggunakan Bahan Belajar 
Berbasis TIK Untuk E-
Pembelajaran. 

90 % 

27 Meningkatnya Kualitas Sarana 
Dan Prasarana Pendidikan 

A. Persentase RA/Pratama 
Widya Pasraman/Taman 
Seminari/Nava 
Dhammasekha Yang 
Memenuhi SPM Sarana 
Prasarana; 

100 % 

    

B. Persentase MI/Ula/SDTK/Adhi 
Widya Pasraman Yang 
Memenuhi SPM Sarana 
Prasarana; 

100 % 

    

C. Persentase 
Mts/Wustha/SMPTK/ 
Madyama Widya Pasraman 
Yang Memenuhi SPM Sarana 
Prasarana; 

100 % 

    

D. Persentase 
MA/Ulya/SMTK/SMAK/ Utama 
Widya Pasraman Yang 
Memenuhi SPM Sarana 
Prasarana; 

100 % 

    

E. Persentase PDF/Pendidikan 
Muadalah Pada Pondok 
Pesantren Yang Memenuhi 
SPM Sarana Dan Prasarana. 

70 % 
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28 Meningkatnya Pemberian 
Bantuan Pendidikan Bagi Anak 
Kurang Mampu, Daerah 
Afirmasi Dan Berbakat 

A. Jumlah Siswa Penerima BOS 
Pada Madrasah; 

3.149 Siswa 

    B. Persentase Siswa Penerima 
PIP Pada 
Madrasah/PDF/Muadalah; 

50 % 

    C. Persentase Siswa Sekolah 
Keagamaan Penerima PIP; 90 % 

    D. Persentase Pondok 
Pesantren Yang 
Mendapatkan Bantuan 
Operasional. 

100 % 

29 Menguatnya Pelayanan 1 
Tahun Prasekolah 

Jumlah Siswa RA/Pratama Widya 
Pasraman/ Nava Dhammasekha 
Yang Ditingkatkan Mutunya 
Melalui BOP. 

655 Siswa 

30 Meningkatnya Kualitas 
Pendidik Dan Tenaga 
Kependidikan 

A. Persentase Guru Madrasah 
Dan 
Ustadz Pendidikan 
Diniyah/Muadalah/Sekolah 
Keagamaan Yang Lulus 
Sertifikasi; 

100 % 

    B. Persentase Tenaga 
Kependidikan 
Madrasah Dan Pendidikan 
Diniyah/Muadalah Yang 
Memperoleh 
Peningkatan Kompetensi; 

50 % 

    C. Persentase Kepala Madrasah 
Dan Pendidikan 
Diniyah/Muadalah Yang 
Memperoleh Peningkatan 
Kompetensi. 

100 % 

31 Terpenuhinya Jumlah Guru 
Dan Tenaga Kependidikan 
Sesuai Dengan Standar 
Minimal 

A. Persentase Guru Sekolah 
Keagamaan Yang Memenuhi 
Kualifikasi Dan Kompetensi 
Minimal; 

70 % 

B. Persentase Tenaga 
Kependidikan Lainnya Di 
Sekolah Keagamaan Yang 
Memenuhi Kualifikasi Dan 
Kompetensi Minimal; 

50 % 

C. Persentase Guru Pendidikan 
Agama Yang Memenuhi 
Kualifikasi Dan Kompetensi 
Minimal; 

50 % 

D. Persentase Tenaga 
Kependidikan Pendidikan 
Agama Yang Memenuhi 
Kualifikasi Dan Kompetensi 
Minimal. 

50 % 

32 Meningkatnya Kualitas 
Pendidikan Profesi Guru 

A. Persentase Guru Madrasah 
Yang Mengikuti PPG; 30 % 
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Melalui Peningkatan Kualifikasi 
Pendidik 

B. Persentase Guru Pendidikan 
Agama Islam Yang Mengikuti 
PPG; 

10 % 

C. Persentase Guru Pendidikan 
Agama Islam Berkualifikasi 
Minimal S1. 

100 % 

33 Menguatnya Kapasitas Dan 
Akselerasi Akreditasi 

Jumlah Madrasah Yang Difasilitasi 
Dalam Meningkatkan Status 
Akreditasi. 

5 Madrasah 

34 Meningkatnya Budaya Mutu 
Pendidikan 

A. Persentase Madrasah Yang 
Menerapkan Budaya Mutu; 100 % 

    B. Persentase Sekolah 
Keagamaan Yang 
Menerapkan Budaya Mutu; 

95 % 

    C. Persentase Siswa Madrasah 
Yang Mengikuti Kompetisi 
Nasional Maupun 
Internasional; 

50 % 

    D. Persentase Siswa Sekolah 
Keagamaan Yang Mengikuti 
Kompetisi Nasional Maupun 
Internasional. 

50 % 

35 Meningkatnya Budaya Belajar 
Dan Lingkungan 
Madrasah/Sekolah Yang 
Menyenangkan Dan Bebas 
Dari Kekerasan 

A. Persentase 
Mts/MA/SMPTK/SMTK/ 
SMAK/Pesantren Yang 
Mengintegrasikan Pendidikan 
Karakter Dalam 
Pembelajaran; 

100 % 

B. Persentase Sekolah 
Keagamaan Yang 
Mengintegrasikan Pendidikan 
Karakter Dalam 
Pembelajaran; 

90 % 

C. Persentase Kepala 
Pendidikan Diniyah/Muadalah 
Yang Dibina Dalam 
Penerapan Bidaya Belajar 
Yang Nyaman Dan Aman; 

90 % 

D. Persentase 
Madrasah/Sekolah 
Keagamaan Yang Ramah 
Anak. 

100 % 

36 Meningkatnya Kepeloporan 
Dan Ksukarelawan Pemuda 
Dan Pengembangan 
Pendidikan Kepramukaan 

A. Jumlah Organisasi Siswa 
Ekstrakurikuler Pada 
Madrasah Yang Dibina 
Kepeloporan Dan 
Kesukarelawan; 

5 Organisasi 

B. Jumlah Organisasi Siswa 
Ekstrakurikuler Pada Sekolah 
Keagamaan Yang Dibina 
Kepeloporan Dan 
Kesukarelawan; 

3 Organisasi 

C. Jumlah Gugus Pramuka Pada 
Madrasah Yang Dibina; 7 Gugus 
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D. Jumlah Gugus Pramuka Pada 
Sekolah Keagamaan Yang 
Dibina. 

7 Gugus 

37 Meningkatnya Kualitas 
Layanan Dan Bantuan Hukum 

A. Persentase Kasus Hukum 
Yang Terselesaikan; 100 % 

    B. Jumlah Penyuluhan Hukum 
Yang Dilaksanakan. 1 Kegiatan 

38 Meningkatnya Kualitas 
Pengelolaan ASN (Pengadaan, 
Penempatan, Pembinaan Dan 
Pengembangan Pegawai) 

A. Persentase Dokumen 
Perencanaan ASN Yang 
Sesuai Kebutuhan Satuan 
Kerja; 

100 % 

  B. Persentase Laporan 
Permasalahan Kepegawaian 
Di Bidang Kode Etik, Disiplin, 
Pemberhentian Dan Pension 
Yang Ditindaklanjuti; 

100 % 

    C. Persentase Kesesuaian 
Pemanfaatan Hasil Assesmen 
Kompetensi Dengan Jabatan; 

100 % 

    D. Persentase ASN Yang 
Memiliki Nilai Indeks 
Professional Berkategori 
Sedang (Minimum 71); 

95 % 

    E. Persentase ASN Yang 
Memenuhi Syarat Leveling 
Kompetensi Jabatannya; 

95 % 

    F. Persentase ASN Yang 
Diusulkan Mutasi Tepat 
Waktu; 

100 % 

    G. Persentase Data ASN Yang 
Diupdate; 100 % 

    H. Persentase Layanan 
Administrasi Kepegawaian 
Berbasis Digital Yang Mudah 
Diakses. 

98 % 

39 Meningkatnya Pengelolaan 
Manajemen Keuangan Yang 
Tertib Sesuai Dengan 
Ketentuan 

A. Jumlah Laporan Keuangan 
Semester I Dan Semester II 
Yang Sesuai Standar Dan 
Tepat Waktu; 

10 Dokumen 

B. Persentase Satuan Kerja 
Yang Telah Menerapkan 
Pengendalian Intern 
Pelaporan Keuangan (PIPK); 

85 % 

C. Persentase Realisasi 
Pelaksanaan Anggaran Yang 
Optimal. 

95 % 

40 Meningkatnya Pengelolaan 
BMN Yang Akuntabel 

A. Persentase Nilai Barang Milik 
Negara Yang Ditetapkan 
Status Penggunaan Dan 
Pemanfaatannya; 

95 % 

B. Persentase Tanah Yang 
Bersertifikat; 

90 % 
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C. Persentase Nilai Opname 
Physic (OP) BMN. 80 % 

41 Meningkatnya Kualitas 
Penataan Dan Penguatan 
Manajemen Organisasi 

A. Persentase Satuan 
Organisasi/ Kerja Yang 
Menetapkan Dan 
Mengevaluasi Standar 
Operasional Prosedur 
Berdasarkan Peta Proses 
Bisnis; 

80 % 

B. Persentase Laporan Kinerja 
Satuan Organisasi Yang 
Dievaluasi; 

90 % 

C. Persentase Administrasi Hasil 
Pengawasan Yang 
Ditindaklanjuti. 

80 % 

42 Meningkatnya Kualitas 
Penerapan Reformasi Birokrasi  

A. Persentase Satuan Kerja 
Yang Telah Dilakukan 
Evaluasi Implementasi 
Reformasi Birokrasi; 

95 % 

    B. Jumlah Satuan Kerja Yang 
Dibina Dalam Peningkatan 
Zona Integritas; 

2 Satuan Kerja 

    C. Jumlah Agen Perubahan 
Yang Dibina Untuk 
Mengimplementasikan 
Program Kerja. 

1 
Agen 

Perubahan 

43 Meningkatnya Kualitas 
Perencanaan Dan Anggaran 

A. Persentase Output 
Perencanaan Yang Berbasis 
Data; 

95 % 

    B. Persentase Keselarasan 
Muatan Renja Dan Renstra; 95 % 

    C. Persentase Perencanaan 
Kerjasama Yang 
Ditindaklanjuti. 

95 % 

44 Meningkatnya Kualitas Kualitas 
Pemantauan Dan Evaluasi 
Perencanaan Dan Anggaran 

A. Persentase Laporan Capaian 
Kinerja Perencanaan Dan 
Anggaran Yang Berkualitas; 

95 % 

B. Persentase Rekomendasi 
Pemantauan, Evaluasi, Dan 
Pengendalian Rencana 
Pembangunan Nasional Yang 
Ditindaklanjuti. 

100 % 

45 Meningkatnya Kualitas Sarana 
Dan Prasarana Kantor 

Persentase Pemenuhan 
Kebutuhan Prasarana Kantor 
Sesuai Standar. 

90 % 

46 Meningkatnya Kualitas 
Pengelolaan Tata Persuratan, 
Arsip Dan Layanan Pengadaan 
Barang/Jasa 

A. Persentase Surat Masuk 
Yang Ditindaklanjuti Secara 
Tepat Waktu; 

95 % 

  B. Persentase Dokumen Yang 
Dikirim Secara Elektronik; 80 % 

    C. Persentase Surat Yang 
Diarsipkan Dalam E-
Dokumen. 

80 % 
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47 Meningkatnya Kualitas 
Pelayanan Umum Dan Rumah 
Tangga 

Persentase Kepuasan Pelayanan 
Tamu Pimpinan. 90 % 

48 Meningkatnya Kualitas 
Layanan Hubungan 
Masyarakat Dan Informasi 

A. Jumlah Pemberitaan Capaian 
Program Dan Pelaksanaan 
Kegiatan Yang Dipublikasi; 

95 % 

B. Persentase Pemberitaan 
Negatif Tentang Kementerian 
Agama Yang Di Counter. 

100 % 

49 Meningkatnya Kualitas Data 
Dan Sistem Informasi 

A. Jumlah Sistem Informasi 
Yang Memenuhi Standar; 90 % 

B. Persentase Data Agama Dan 
Pendidikan Yang Valid Dan 
Reliabel. 

95 % 

50 Meningkatnya Kualitas 
Administrasi Pendidikan 
Keagamaan 

Jumlah Pengawas, Guru, Pegawai 
ASN Yang Memperoleh Gaji, 
Tunjangan Dan Operasional. 

168 Orang 
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BAB I.PENDAHULUAN 
 

1. Latar Belakang 

Sesuai Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian 

Agama Republik Indonesia, Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Mempunyai Tugas 

Melaksanakan Tugas Dan Fungsi Kementerian Agama Dalam Wilayah Kabupaten 

Berdasarkan Kebijakan Menteri Agama Dan Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

Tugas Tersebut Mempunyai Peran Strategis Dalam Mendukung Dan Mensinergikan 

Seluruh Sistem Dan Mekanisme Kerja Yang Dibangun Untuk Mendorong Tercapainya 

Target Kinerja Kementerian. 

Dalam Rangka Melaksanakan Tugas Tersebut, Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Telah Menyusun Sasaran Program Dan Kegiatan Berserta Indikator Kinerjanya Yang 

Dituangkan Ke Dalam Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Dan Telah Disusun Sesuai Dengan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Nomor 53 Tahun 2014 

Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Serta Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 

2021 Tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja Pada Kementerian Agama. 

Pada Perjanjian Kinerja (PK) Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2024, 

Terdapat 53 (Lima Puluh Tiga) Sasaran Kegiatan. 

Laporan Kinerja Ini Menyajikan Pencapaian Dari Lima Puluh Tiga Sasaran Tersebut Yang 

Dapat Diukur Dari Realisasi 150 (Seratus Lima Puluh) Indikator Kinerja Atas Target Yang 

Telah Ditetapkan. 

 

2. Maksud Dan Tujuan 

Maksud Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 

2024 Adalah Sebagai Bentuk Pertanggungjawaban Akuntabilitas Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Tengah Atas Pelaksanaan Program Kegiatan Serta Pengelolaan Anggaran Selama 

Tahun 2024 Dalam Rangka Mencapai Sasaran Dan Target Yang Ditetapkan. 

Sedangkan Tujuan Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Tahun 2024 Ini Adalah Sebagai Laporan Atas Kinerja Yang Telah Diperjanjikan 
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Kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Kota Magelang Dan Memberikan Informasi 

Kinerja Kepada Publik Atas Kinerja Yang Telah Dan Seharusnya Dicapai, Serta Sebagai 

Upaya Perbaikan Berkesinambungan Bagi Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Untuk Meningkatkan Kinerjanya. 

Selain Itu Juga Sebagai Evaluasi Yang Menghasilkan Rumusan Untuk Menjadi Salah Satu 

Bahan Masukan Dan Referensi Dalam Penetapan Kebijakan Dan Strategi Pada Tahun 

Berikutnya. 

 

3. Tugas Dan Fungsi 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Merupakan Bagian Dari Kementerian Agama 

Di Bawah Kementerian Agama RI Mempunyai Tugas Melaksanakan Tugas Pokok Dan 

Fungsi Kementerian Agama Di Provinsi Sesuai Dengan Kebijakasanaan Menteri Agama. 

Merujuk Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 Pasal 550 Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang Memiliki Struktur Sebagai Berikut: 

 

A. Subbagian Tata Usaha 

Bertugas Melakukan Penyiapan Bahan Koordinasi Penjabaran Kebijakan 

Teknis Dan Kegiatan, Pelayanan Urusan Persuratan, Administrasi Perencanaan, 

Kepegawaian, Keuangan Dan Barang Milik Negara, Keorganisasian Dan 

Ketatalaksanaan, Penyusunan Keputusan, Kerumahtanggaan, Kearsipan, 

Hubungan Masyarakat, Serta Publikasi, Data Dan Informasi. 

 

B. Seksi Pendidikan Agama Islam 

Bertugas Melakukan Pelayanan, Bimbingan Teknis, Pengelolaan Data Dan 

Informasi, Serta Penyusunan Rencana Dan Pelaporan Di Bidang Pendidikan Agama 

Islam Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar Atau Sekolah Dasar Luar 

Biasa, Sekolah Menengah Pertama Atau Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa, 

Sekolah Menengah Atas Atau Sekolah Menengah Atas Luar Biasa, Dan Sekolah 

Menengah Kejuruan. 
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C. Seksi Penyelenggaraan Haji Dan Umrah 

Bertugas Melakukan Pelayanan, Bimbingan Teknis, Pengelolaan Data Dan 

Informasi, Serta Penyusunan Rencana Dan Pelaporan Pendaftaran Dan Pembatalan 

Haji, Bimbingan Manasik, Bina Haji Reguler, Penyelenggara Haji Khusus Dan 

Umrah, Transportasi Dan Dokumen Haji Reguler, Serta Administrasi Keuangan Haji. 

 

D. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

Bertugas Melakukan Pelayanan, Bimbingan Teknis, Pengelolaan Data Dan 

Informasi, Serta Penyusunan Rencana Dan Pelaporan Di Bidang Urusan Agama 

Islam Dan Bina Syariah, Bina Kantor Urusan Agama Dan Keluarga Sakinah, Serta 

Penerangan Agama Islam. 

 

E. Penyelenggara Zakat Dan Wakaf 

Bertugas Melakukan Pelayanan, Bimbingan Teknis, Pengelolaan Data Dan 

Informasi, Serta Penyusunan Rencana Dan Pelaporan Pemberdayaan Zakat Dan 

Wakaf 

 

Struktur Organisasi Kementerian Agama Kota Magelang Terlihat Dalam Bagan 

Berikut: 

 

 

KEPALA KANTOR KEMENAG 
H.  MUHAMMAD SOLEH MUBIN S.Ag, MH 

NIP. 197007102000031002 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JABATAN FUNGSIONALTERTENTU 

KA SUB BAGIAN TATA USAHA 
ARIF YUDHA HIMAWAN SE, MM. 

NIP. 197306062005011003 

SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH 
FATHURROHIM M.Ag 

NIP. 197511182001121002 

SEKSI PENDIDIKAN AGAMA DAN 
PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM 

AGUS SYAFEI S.Ag., M.E. 
NIP. 196805191998051001 

SEKSI PENYELENGGARAAN 
HAJI DAN UMRAH 

HELMI S.H. 
NIP. 197012312005011011 

SEKSI PENYELENGGARAAN 
HAJI DAN UMRAH 

HELMI S.H. 
NIP. 197012312005011011 

PENELENGGARA 
ZAKAT DAN WAKAF 

NIP. 
1970122620000310

02 
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Sumber Daya Manusia  

Untuk Mendukung Pelaksanaan Operasional Organisasi, Sampai Dengan  

Dengan 31 Desember 2024 Jumlah Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Sebanyak 202 Orang Terdiri Dari 94 Orang Pria Dan 108 Orang Wanita Seperti Tergambar 

Dalam  Diagram 1.2. 

 

Diagram 1.1. 

 

Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tersebut Tersebar Pada Seluruh Unit 

Kerja Di Bawahnya Dengan Komposisi Sebagai Berikut: 

 

 

Diagram 1.2. 

 

Catatan : Data Berdasarkan Aplikasi Simpeg Kemenag  
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Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Komposisi Pegawai Di Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang, Dapat Dilihat Pada Gambar Berikut: 

 

 

Diagram1.3. 

 

 

Sistematika Pelaporan  

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Pedoman 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Pada 

Kementerian Agama, Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Kementerian Agama Tahun 2024 Disusun Dengan Penyajian Sebagai Berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab Ini Menyajikan Penjelasan Umum Organisasi 

Dengan Penekanan Kepada Aspek Strategis 

Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Struktur 

Organisasi Dan Profil Pegawai.  

BAB 2 PERENCANAAN 

KINERJA 

Bab Ini Menguraikan Tentang Rencana Strategis 

Tahun 2020-2024 Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Berdasarkan Hasil Reviu, Indikator Kinerja 

Dan Ringkasan/ Ikhtisar Perjanjian Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2024.  
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BAB 3 AKUNTABILITAS 

KINERJA 

Bab Ini Dibagi Menjadi 3 (Sub Bab), Yaitu:  

A. Capaian Kinerja Organisasi, Yang Menguraikan 

Capaian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Setiap Pernyataan Kinerja Sasaran 

Program Kementerian Agama Tahun 2024 Sesuai 

Dengan Hasil Pengukuran Kinerja Dan Analisis Serta 

Evaluasi Terhadap Capaian Kinerja Tersebut;  

B. Kinerja Lainnya Mengenai Capaian Kinerja Yang 

Telah Dilakukan Oleh Kantor Kementerian Agama 

Kota Magelang, Namun Tidak Dimasukkan Kedalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2024;Dan  

C. Realisasi Anggaran, Yang Menguraikan Tentang 

Realisasi Anggaran Yang Digunakan Untuk 

Mewujudkan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Sesuai Dengan Dokumen Perjanjian Kinerja 

Tahun 2024  

 

BAB 4 PENUTUP 

Pada Bab Ini Menguraikan Tentang Kesimpulan Umum 

Atas Capaian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Selama Tahun 2024 Dan Rekomendasi 

Untuk Perbaikan Kinerja Di Tahun-Tahun Selanjutnya. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

A. RENCANA STRATEGIS 

Dalam Rangka Mendukung Pelaksanaan Tugas Kementerian Agama, Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Sebagai Unit Organisasi Di Bawah 

Kementerian Agama, Mempunyai Tugas Untuk Menyelenggarakan Koordinasi 

Pelaksanaan Tugas, Pembinaan, Dan Pemberian Dukungan Administrasi Kepada 

Seluruh Unit Organisasi Di Lingkungan Kementerian Agama Sesuai Dengan 

Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja 

Kementerian Agama. 

Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Nomor 101 Tahun 2020 Tentang Tentang Rencana Strategis Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang Tahun 2020—2024 Telah Menetapkan 53 (Tiga Belas) 

Sasaran Kegiatan, Yaitu: 

 

No  Sasaran Kegiatan  

1  Meningkatnya Kualitas Bimbingan Dan Penyuluhan Agama  

2  Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perlindungan Umat Beragama  

3  Menguatnya Peran Lembaga Agama, Organisasi Sosial Keagamaan, Tokoh 

Agama, Dan Tokoh Masyarakat Sebagai Perekat Persatuan Dan Kesatuan 

Bangsa  

4  Menguatnya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)  

5  Meningkatnya Kualitas Pembinaan Kerukunan Intra Umat Beragama  

6  Meningkatnya Kualitas Moderasi Beragama Penyuluh Agama  

7  Meningkatnya Pengelolaan  

8  Meningkatnya Kegiatan Penyiaran  

9  Menguatnya Muatan Moderasi Beragama Dalam Mata Pelajaran Agama Di 

Ruang Publik  

10  Menguatnya Peran Pendidikan Diniyah Dan Pesantren Dalam 

Mengembangkan Moderasi Beragama Islam  

11  Menguatnya Dialog Lintas Agama Dan Budaya  
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12  Meningkatnya Pelestarian Dan Optimalisasi Produk Budaya Berbasis Agama 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Umat  

13  Meningkatnya Penghormatan Atas Keragaman Budaya Yang Merupakan 

Wujud Dari Implementasi Pengamalan Nilai Agama  

14  Meningkatnya Kualitas Literasi Khasanah Budaya Bernafas Agama  

15  Meningkatnya Kualitas Sarana Pendukung Pelayanan Keagamaan  

16  Meningkatnya Kualitas Pelayanan Nikah/Rujuk  

17  Meningkatnya Kualitas Pelayanan Bimbingan Keluarga  

18  Meningkatnya Kualitas Pembinaan Dan Pengawasan Penyelenggara Ibadah 

Umrah Dan Penyelenggara Ibadah Haji Khusus  

19  Meningkatnya Kualitas Pelayanan Pendaftaran Ibadah Haji  

20  Meningkatnya Kualitas Pelayanan Jamaah Haji Di Asrama Haji  

21  Meningkatnya Kualitas Pembinaan Jamaah Haji  

22  Meningkatnya Pengelolaan Data Dan System Informasi Haji Terpadu  

23  Meningkatnya Pengelolaan Dan Pembinaan Pemberdayaan Dana Zakat  

24  Meningkatnya Pengelolaan Aset Wakaf  

25  Meningkatnya Kualitas Penerapan Kurikulum Dan Pola Pembelajaran Inovatif  

26  Meningkatnya Kualitas Penilaian Pendidikan  

27  Meningkatnya Penerapan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam 

System Pembelajaran  

28  Meningkatnya Kualitas Sarana Dan Prasarana Pendidikan  

29  Meningkatnya Pemberian Bantuan Pendidikan Bagi Anak Kurang Mampu, 

Daerah Afirmasi Dan Berbakat  

30  Meningktanya Kualitas Penanganan ATS (Anak Usia Sekolah Yang Tidak 

Sekolah)  

31  Menguatnya Pelayanan 1 Tahun Prasekolah  

32  Meningkatnya Kualitas Pendidik Dan Tenaga Kependidikan  

33  Terpenuhinya Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Sesuai Dengan 

Standa  

34  Meningkatnya Kualitas Pendidikan Profesi Guru Melalui Peningkatan 

Kualifikasi Pendidik  

35  Meningkatnya Pemenuhan Dan Distribusi Tenaga Pendidik Berbasis 

Kebutuhan  
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36  Menguatnya Kapasitas Dan Akselerasi Akreditasi  

37  Meningkatnya Budaya Mutu Pedidikan  

38  Meningkatnya Budaya Belajar Dan Lingkungan Madrasah/Sekolah Yang 

Menyenangkan Dan Bebas Dari Kekerasan  

39  Meningkatnya Kepeloporan Dan Ksukarelawan Pemuda Dan Pengembangan 

Pendidikan Kepramukaan  

40  Meningkatnya Kualitas Layanan Dan Bantuan Hukum  

41  Meningkatnya Kualitas Pengelolaan ASN (Pengadaan, Penempatan, 

Pembinaan Dan Pengembangan Pegawai)  

42  Meningkatnya Pengelolaan Manajemen Keuangan Yang Tertib Sesuai 

Dengan Ketentuan  

43  Meningkatnya Pengelolaan BMN Yang Akuntabel  

44  Meningkatnya Kualitas Penataan Dan Penguatan Manajemen Organisasi  

45  Meningkatnya Kualitas Penerapan Reformasi Birokrasi  

46  Meningkatnya Kualitas Perencanaan Dan Anggaran  

47  Meningkatnya Kualitas Kualitas Pemantauan Dan Evaluasi Perencanaan Dan 

Anggaran  

48  Meningkatnya Kualitas Sarana Dan Prasarana Kantor  

49  Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Tata Persuratan, Arsip Dan Layanan 

Pengadaan Barang/Jasa  

50  Meningkatnya Kualitas Pelayanan Umum Dan Rumah Tangga  

51  Meningkaynya Kualitas Layanan Hubungan Masyarakat Dan Informasi  

52  Meningkatnya Kualitas Data Dan System Informasi  

53  Meningkatnya Kualitas Administrasi Pendidikan Keagamaan  
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Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Mendukung Pelaksanaan Tujuh 

Sasaran Strategis Yaitu: 

 

 

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Ini 

Mengacu Pada Perjanjian Kinerja (PK) Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Tahun 2024 Yang Dapat Dilihat Padatabel 2.1 Berikut: 

 

Tabel 2. 1 Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 

2024 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAGELANG 
 

   
  

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya Kualitas Bimbingan 
Dan Penyuluhan Agama 

A
. 

Nilai Kinerja Penyuluh 
Agama; 

90 

B
. 

Persentase Penyuluh Agama 
Yang Dibina; 

95  % 

C
. 

Jumlah Penyiar Agama Yang 
Dibina Kompetensinya; 

36  Orang 

D
. 

Jumlah Kelompok Sasaran 
Penyuluh Yang 
Diberdayakan. 

80  Kelompok 

2 Meningkatnya Kualitas Pelayanan 
Perlindungan Umat Beragama 

A
. 

Persentase Jumlah Kasus 
Pelanggaran Hak Beragama 
Yang Ditindak Lanjuti; 

95  % 

B
. 

Jumlah Aktor Kerukunan 
Yang Dibina; 

130  Orang 

C
. 

Jumlah Desa Sadar 
Kerukunan Yang Dibina. 

17  Desa 
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3 Menguatnya Peran Lembaga 
Agama, Organisasi Sosial 
Keagamaan, Tokoh Agama, Dan 
Tokoh Masyarakat Sebagai 
Perekat Persatuan Dan Kesatuan 
Bangsa 

A
. 

Jumlah Lembaga Agama, 
Organisasi Sosial 
Keagamaan, Tokoh Agama 
Dan Tokoh Masyarakat Yang 
Difasilitasi; 

7  Lembaga 

B
. 

Jumlah Forum Dialog Antar 
Umat Beragama Yang 
Diselenggarakan. 

24  Kegiatan 

4 Menguatnya Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) 

Persentase Sekber FKUB Yang 
Ditingkatkan Layanannya Melalui 
BOP. 

100  % 

5 Meningkatnya Kualitas 
Pembinaan Kerukunan Intra Umat 
Beragama 

A
. 

Persentase Lembaga Agama, 
Organisasi Sosial 
Keagamaan, Tokoh Agama, 
Dan Tokoh Masyarakat Yang 
Dibina Kerukunan Intra Umat 
Beragamanya; 

95  % 

B
. 

Jumlah Forum Dialog Intra 
Umat Beragama Yang 
Diselenggarakan. 

2  Kegiatan 

6 Meningkatnya Kualitas Moderasi 
Beragama Penyuluh Agama 

Persentase Penyuluh Agama 
Yang Berwawasan Moderat. 

95  % 

7 Meningkatnya Pengelolaan 
Rumah Ibadah Sebagai Pusat 
Syiar Agama Yang Toleran 

A
. 

Persentase Rumah Ibadah 
Yang Ramah; 

95  % 

B
. 

Persentase Pengelola Rumah 
Ibadah Yang Dibina; 

95  % 

C
. 

Jumlah Imam Besar Masjid 
Yang Ditingkatkan Mutunya; 

120  Orang 

D
. 

Jumlah Rumah Ibadah Yang 
Ditingkatkan Menjadi 
Percontohan. 

             
17  

Lokasi 

8 Meningkatnya Kegiatan Penyiaran 
Agama Di Ruang Publik 

Jumlah Siaran Keagamaan Yang 
Berwawasan Moderat Di Media 
Massa Dan Ruang Publik. 

200  Kegiatan/ 
Konten 

9 Menguatnya Muatan Moderasi 
Beragama Dalam Mata Pelajaran 
Agama Di Ruang Publik 

A
. 

Persentase Siswa Di 
Madrasah Yang Memperoleh 
Pendidikan Agama Yang 
Bermuatan Moderasi 
Beragama; 

95  % 

    B
. 

Persentase Siswa Di Sekolah 
Keagamaan Yang 
Memperoleh Pendidikan 
Agama Yang Bermuatan 
Moderasi Beragama; 

100  % 

    C
. 

Persentase Siswa Di Sekolah 
Umum Yang Memperoleh 
Pendidikan Agama Yang 
Bermuatan Moderasi 
Beragama; 

90  % 

    D
. 

Persentase Guru Di 
Madrasah Yang Dibina Dalam 
Moderasi Beragama; 

90  % 
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    E
. 

Persentase Guru Pendidikan 
Agama Di Sekolah Umum 
Yang Dibina Dalam Moderasi 
Beragama; 

60  % 

    F
. 

Persentase Guru Di Sekolah 
Keagamaan Yang Dibina 
Dalam Moderasi Beragama; 

100  % 

    G
. 

Persentase Pengawas 
Pendidikan Agama Di 
Madrasah Yang Dibina Dalam 
Moderasi Beragama; 

100  % 

    H
. 

Persentase Pengawas Di 
Sekolah Keagamaan Yang 
Dibina Dalam Moderasi 
Beragama; 

100  % 

    I. Persentase Pengawas 
Pendidikan Agama Di 
Sekolah Umum Yang Dibina 
Dalam Moderasi Beragama; 

100  % 

    J. Jumlah Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan 
Di Madrasah Yang Bermuatan 
Moderasi Beragama; 

6  Kegiatan 

    K
. 

Jumlah Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan 
Di Sekolah Keagamaan Yang 
Bermuatan Moderasi 
Beragama. 

3  Kegiatan 

10 Menguatnya Peran Pendidikan 
Diniyah Dan Pesantren Dalam 
Mengembangkan Moderasi 
Beragama Islam 

A
. 

Persentase Pesantren Yang 
Berwawasan Moderat; 

95  % 

B
. 

Persentase Peningkatan 
Peserta Pendidikan Diniyah 
Takmiliyah Dan Pendidikan 
Al-Qur’an. 

95  % 

11 Menguatnya Dialog Lintas Agama 
Dan Budaya 

Jumlah Dialog Lintas Agama Dan 
Budaya Yang Diselenggarakan. 

3  Lokasi 

12 Meningkatnya Pelestarian Dan 
Optimalisasi Produk Budaya 
Berbasis Agama Untuk 
Meningkatkan Kesejahteraan 
Umat 

Jumlah Produk Budaya Berbasis 
Agama Yang Memberikan 
Manfaat Terhadap Kesejahteraan 
Umat (Wisata Religi, Situs, 
Artefak). 

6  Lokasi 

13 Meningkatnya Penghormatan 
Atas Keragaman Budaya Yang 
Merupakan Wujud Dari 
Implementasi Pengamalan Nilai 
Agama 

Jumlah Kegiatan Ekspresi Budaya 
Yang Mengandung Nilai Agama 
(Pesparawi, MTQ, STQ, Ustawa 
Dan Sebagainya). 

6  Event 

14 Meningkatnya Kualitas Literasi 
Khasanah Budaya Bernafas 
Agama 

A
. 

Jumlah Direktori Pustaka 
Agama Yang Diinventarisasi, 
Kodefikasi Dan Digitalisasi; 

3  KUA 

B
. 

Jumlah Pengelola 
Perpustakaan Rumah Ibadah 
Yang Dibina. 

6  Pengelola 
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15 Meningkatnya Kualitas Sarana 
Pendukung Pelayanan 
Keagamaan 

A
. 

Jumlah Sarana Dan 
Prasarana Layanan 
Peribadatan Yang 
Disediakan; 

3  Paket 

    B
. 

Jumlah Kitab Suci Dan Buku 
Keagamaan Yang 
Disediakan; 

100  Buah 

    C
. 

Persentase Lembaga 
Keagamaan Yang Difasilitasi; 

90  % 

    D
. 

Jumlah Bimbingan Layanan 
Syariah Yang Disediakan; 

4  Layanan 

    E
. 

Jumlah Masjid/Mushalla Yang 
Terfasilitasi Pengukuran Arah 
Kiblat; 

20  Lokasi 

    F
. 

Jumlah SDM Ahli Falakiyah 
Yang Dibina. 

1  Orang 

16 Meningkatnya Kualitas Pelayanan 
Nikah/Rujuk 

A
. 

Jumlah KUA Yang 
Direvitalisasi; 

2  KUA 

    B
. 

Jumlah KUA Yang 
Ditingkatkan Sarana 
Prasarana; 

3  KUA 

    C
. 

Jumlah Calon Pengantin 
Yang Memperoleh Fasilitas 
Kursus Pra Nikah; 

94  Orang 

    D
. 

Jumlah Remaja Usia Sekolah 
Yang Mendapatkan 
Bimbingan Cegah Kawin 
Anak Dan Seks Pra Nikah; 

60  Anak 

    E
. 

Jumlah Penghulu Yang 
Dibina. 

3  Orang 

17 Meningkatnya Kualitas Pelayanan 
Bimbingan Keluarga 

Jumlah Keluarga Yang 
Memperoleh Bimbingan Dan 
Layanan Pusaka 
Sakinah/Kristiani/Bahagia/Sukinah
/ Hittasukhaya. 

3  Keluarga 

18 Meningkatnya Kualitas 
Pembinaan Dan Pengawasan 
Penyelenggara Ibadah Umrah 
Dan Penyelenggara Ibadah Haji 
Khusus 

Persentase Penyelenggara 
Perjalanan Ibadah Umrah Yang 
Terbina Dan Terawasi. 

95  % 

19 Meningkatnya Kualitas Pelayanan 
Pendaftaran Ibadah Haji 

A
. 

Persentase Pusat Layanan 
Haji Yang Memenuhi Standar 
Pelayanan; 

100  % 

B
. 

Persentase Calon Jemaah 
Haji Yang Batal 
Diberangkatkan Pada Tahun 
Yang Bersangkutan. 

2  % 

20 Meningkatnya Kualitas 
Pembinaan Jamaah Haji 

Persentase Jemaah Haji Yang 
Mengikuti Manasik Haji. 

100  % 

21 Meningkatnya Pengelolaan Data 
Dan System Informasi Haji 
Terpadu 

Persentase Keberlanjutan 
Layanan (Contuinity Service). 

100  % 
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22 Meningkatnya Pengelolaan Dan 
Pembinaan Pemberdayaan Dana 
Zakat 

A
. 

Persentase Amil Yang Dibina; 100  % 

B
. 

Persentase Lembaga Zakat 
Yang Dibina. 

100  % 

23 Meningkatnya Pengelolaan Aset 
Wakaf 

A
. 

Persentase Lembaga Wakaf 
Yang Dibina; 

100  % 

B
. 

Persentase Akta Ikrar Wakaf 
Yang Diterbitkan; 

90  % 

C
. 

Persentase Tanah Wakaf 
Yang Bersertifikat. 

80  % 

24 Meningkatnya Kualitas Penerapan 
Kurikulum Dan Pola 
Pembelajaran Inovatif 

A
. 

Persentase Madrasah Yang 
Menerapkan Metode 
Pembelajaran Inovatif Dalam 
Kurikulum; 

100  % 

B
. 

Persentase Sekolah 
Keagamaan Yang 
Menerapkan Metode 
Pembelajaran Inovatif Dalam 
Kurikulum; 

90  % 

C
. 

Jumlah Madrasah Yang 
Melaksanakan Program 
Keagamaan. 

7  Madrasah 

25 Meningkatnya Kualitas Penilaian 
Pendidikan 

A
. 

Persentase Guru Di 
Madrasah/Sekolah 
Keagamaan Yang Dinilai 
Kinerjanya Sebagai Dasar 
Penetapan Tunjangan; 

100  % 

B
. 

Persentase Guru Pendidikan 
Agama Yang Dinilai 
Kinerjanya Sebagai Dasar 
Penetapan Tunjangan; 

100  % 

C
. 

Jumlah Penghargaan Bagi 
Guru Dan Tenaga 
Kependidikan Pada 
Madrasah/ Sekolah; 

10  Pengharg
aan 

D
. 

Jumlah Penyelenggaraan 
Asesmen Kompetensi Siswa 
Di Madrasah/ Sekolah 
Keagamaan; 

7  Kegiatan 

E
. 

Persentase Siswa Madrasah 
Yang Mengikuti Asesmen 
Kompetensi. 

100  % 

26 Meningkatnya Penerapan 
Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi Dalam Sistem 
Pembelajaran 

A
. 

Persentase 
Madrasah/Pendidikan Diniyah 
Yang Menerapkan TIK Untuk 
E-Pembelajaran; 

50  % 

B
. 

Persentase Mata Pelajaran Di 
Madrasah Yang 
Menggunakan Bahan Belajar 
Berbasis TIK Untuk E-
Pembelajaran; 

50  % 
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C
. 

Persentase Mata Pelajaran Di 
Sekolah Keagamaan Yang 
Menggunakan Bahan Belajar 
Berbasis TIK Untuk E-
Pembelajaran. 

90  % 

27 Meningkatnya Kualitas Sarana 
Dan Prasarana Pendidikan 

A
. 

Persentase RA/Pratama 
Widya Pasraman/Taman 
Seminari/Nava 
Dhammasekha Yang 
Memenuhi SPM Sarana 
Prasarana; 

100  % 

    

B
. 

Persentase MI/Ula/SDTK/Adhi 
Widya Pasraman Yang 
Memenuhi SPM Sarana 
Prasarana; 

100  % 

    

C
. 

Persentase 
Mts/Wustha/SMPTK/ 
Madyama Widya Pasraman 
Yang Memenuhi SPM Sarana 
Prasarana; 

100  % 

    

D
. 

Persentase 
MA/Ulya/SMTK/SMAK/ Utama 
Widya Pasraman Yang 
Memenuhi SPM Sarana 
Prasarana; 

100  % 

    

E
. 

Persentase PDF/Pendidikan 
Muadalah Pada Pondok 
Pesantren Yang Memenuhi 
SPM Sarana Dan Prasarana. 

70  % 

28 Meningkatnya Pemberian 
Bantuan Pendidikan Bagi Anak 
Kurang Mampu, Daerah Afirmasi 
Dan Berbakat 

A
. 

Jumlah Siswa Penerima BOS 
Pada Madrasah; 

3.14
9  

Siswa 

    B
. 

Persentase Siswa Penerima 
PIP Pada 
Madrasah/PDF/Muadalah; 

50  % 

    C
. 

Persentase Siswa Sekolah 
Keagamaan Penerima PIP; 

90  % 

    D
. 

Persentase Pondok 
Pesantren Yang 
Mendapatkan Bantuan 
Operasional. 

100  % 

29 Menguatnya Pelayanan 1 Tahun 
Prasekolah 

Jumlah Siswa RA/Pratama Widya 
Pasraman/ Nava Dhammasekha 
Yang Ditingkatkan Mutunya 
Melalui BOP. 

655  Siswa 

30 Meningkatnya Kualitas Pendidik 
Dan Tenaga Kependidikan 

A
. 

Persentase Guru Madrasah 
Dan 
Ustadz Pendidikan 
Diniyah/Muadalah/Sekolah 
Keagamaan Yang Lulus 
Sertifikasi; 

100  % 
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    B
. 

Persentase Tenaga 
Kependidikan 
Madrasah Dan Pendidikan 
Diniyah/Muadalah Yang 
Memperoleh 
Peningkatan Kompetensi; 

50  % 

    C
. 

Persentase Kepala Madrasah 
Dan Pendidikan 
Diniyah/Muadalah Yang 
Memperoleh Peningkatan 
Kompetensi. 

100  % 

31 Terpenuhinya Jumlah Guru Dan 
Tenaga Kependidikan Sesuai 
Dengan Standar Minimal 

A
. 

Persentase Guru Sekolah 
Keagamaan Yang Memenuhi 
Kualifikasi Dan Kompetensi 
Minimal; 

70  % 

B
. 

Persentase Tenaga 
Kependidikan Lainnya Di 
Sekolah Keagamaan Yang 
Memenuhi Kualifikasi Dan 
Kompetensi Minimal; 

50  % 

C
. 

Persentase Guru Pendidikan 
Agama Yang Memenuhi 
Kualifikasi Dan Kompetensi 
Minimal; 

50  % 

D
. 

Persentase Tenaga 
Kependidikan Pendidikan 
Agama Yang Memenuhi 
Kualifikasi Dan Kompetensi 
Minimal. 

50  % 

32 Meningkatnya Kualitas 
Pendidikan Profesi Guru Melalui 
Peningkatan Kualifikasi Pendidik 

A
. 

Persentase Guru Madrasah 
Yang Mengikuti PPG; 

30  % 

B
. 

Persentase Guru Pendidikan 
Agama Islam Yang Mengikuti 
PPG; 

10  % 

C
. 

Persentase Guru Pendidikan 
Agama Islam Berkualifikasi 
Minimal S1. 

100  % 

33 Menguatnya Kapasitas Dan 
Akselerasi Akreditasi 

Jumlah Madrasah Yang 
Difasilitasi Dalam Meningkatkan 
Status Akreditasi. 

5  Madrasah 

34 Meningkatnya Budaya Mutu 
Pendidikan 

A
. 

Persentase Madrasah Yang 
Menerapkan Budaya Mutu; 

100  % 

    B
. 

Persentase Sekolah 
Keagamaan Yang 
Menerapkan Budaya Mutu; 

95  % 

    C
. 

Persentase Siswa Madrasah 
Yang Mengikuti Kompetisi 
Nasional Maupun 
Internasional; 

50  % 

    D
. 

Persentase Siswa Sekolah 
Keagamaan Yang Mengikuti 
Kompetisi Nasional Maupun 
Internasional. 

50  % 
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35 Meningkatnya Budaya Belajar 
Dan Lingkungan 
Madrasah/Sekolah Yang 
Menyenangkan Dan Bebas Dari 
Kekerasan 

A
. 

Persentase 
Mts/MA/SMPTK/SMTK/ 
SMAK/Pesantren Yang 
Mengintegrasikan Pendidikan 
Karakter Dalam 
Pembelajaran; 

100  % 

B
. 

Persentase Sekolah 
Keagamaan Yang 
Mengintegrasikan Pendidikan 
Karakter Dalam 
Pembelajaran; 

90  % 

C
. 

Persentase Kepala 
Pendidikan Diniyah/Muadalah 
Yang Dibina Dalam 
Penerapan Bidaya Belajar 
Yang Nyaman Dan Aman; 

90  % 

D
. 

Persentase 
Madrasah/Sekolah 
Keagamaan Yang Ramah 
Anak. 

100  % 

36 Meningkatnya Kepeloporan Dan 
Ksukarelawan Pemuda Dan 
Pengembangan Pendidikan 
Kepramukaan 

A
. 

Jumlah Organisasi Siswa 
Ekstrakurikuler Pada 
Madrasah Yang Dibina 
Kepeloporan Dan 
Kesukarelawan; 

5  Organisasi 

B
. 

Jumlah Organisasi Siswa 
Ekstrakurikuler Pada Sekolah 
Keagamaan Yang Dibina 
Kepeloporan Dan 
Kesukarelawan; 

3  Organisasi 

C
. 

Jumlah Gugus Pramuka Pada 
Madrasah Yang Dibina; 

7  Gugus 

D
. 

Jumlah Gugus Pramuka Pada 
Sekolah Keagamaan Yang 
Dibina. 

7  Gugus 

37 Meningkatnya Kualitas Layanan 
Dan Bantuan Hukum 

A
. 

Persentase Kasus Hukum 
Yang Terselesaikan; 

100  % 

    B
. 

Jumlah Penyuluhan Hukum 
Yang Dilaksanakan. 

1  Kegiatan 

38 Meningkatnya Kualitas 
Pengelolaan ASN (Pengadaan, 
Penempatan, Pembinaan Dan 
Pengembangan Pegawai) 

A
. 

Persentase Dokumen 
Perencanaan ASN Yang 
Sesuai Kebutuhan Satuan 
Kerja; 

100  % 

  B
. 

Persentase Laporan 
Permasalahan Kepegawaian 
Di Bidang Kode Etik, Disiplin, 
Pemberhentian Dan Pension 
Yang Ditindaklanjuti; 

100  % 

    C
. 

Persentase Kesesuaian 
Pemanfaatan Hasil Assesmen 
Kompetensi Dengan Jabatan; 

100  % 
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    D
. 

Persentase ASN Yang 
Memiliki Nilai Indeks 
Professional Berkategori 
Sedang (Minimum 71); 

95  % 

    E
. 

Persentase ASN Yang 
Memenuhi Syarat Leveling 
Kompetensi Jabatannya; 

95  % 

    F
. 

Persentase ASN Yang 
Diusulkan Mutasi Tepat 
Waktu; 

100  % 

    G
. 

Persentase Data ASN Yang 
Diupdate; 

100  % 

    H
. 

Persentase Layanan 
Administrasi Kepegawaian 
Berbasis Digital Yang Mudah 
Diakses. 

98  % 

39 Meningkatnya Pengelolaan 
Manajemen Keuangan Yang 
Tertib Sesuai Dengan Ketentuan 

A
. 

Jumlah Laporan Keuangan 
Semester I Dan Semester II 
Yang Sesuai Standar Dan 
Tepat Waktu; 

10  Dokumen 

B
. 

Persentase Satuan Kerja 
Yang Telah Menerapkan 
Pengendalian Intern 
Pelaporan Keuangan (PIPK); 

85  % 

C
. 

Persentase Realisasi 
Pelaksanaan Anggaran Yang 
Optimal. 

95  % 

40 Meningkatnya Pengelolaan BMN 
Yang Akuntabel 

A
. 

Persentase Nilai Barang Milik 
Negara Yang Ditetapkan 
Status Penggunaan Dan 
Pemanfaatannya; 

95  % 

B
. 

Persentase Tanah Yang 
Bersertifikat; 

90  % 

C
. 

Persentase Nilai Opname 
Physic (OP) BMN. 

80  % 

41 Meningkatnya Kualitas Penataan 
Dan Penguatan Manajemen 
Organisasi 

A
. 

Persentase Satuan 
Organisasi/ Kerja Yang 
Menetapkan Dan 
Mengevaluasi Standar 
Operasional Prosedur 
Berdasarkan Peta Proses 
Bisnis; 

80  % 

B
. 

Persentase Laporan Kinerja 
Satuan Organisasi Yang 
Dievaluasi; 

90  % 

C
. 

Persentase Administrasi Hasil 
Pengawasan Yang 
Ditindaklanjuti. 

80  % 

42 Meningkatnya Kualitas Penerapan 
Reformasi Birokrasi  

A
. 

Persentase Satuan Kerja 
Yang Telah Dilakukan 
Evaluasi Implementasi 
Reformasi Birokrasi; 

95  % 
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    B
. 

Jumlah Satuan Kerja Yang 
Dibina Dalam Peningkatan 
Zona Integritas; 

2  Satuan 
Kerja 

    C
. 

Jumlah Agen Perubahan 
Yang Dibina Untuk 
Mengimplementasikan 
Program Kerja. 

1  Agen 
Perubaha
n 

43 Meningkatnya Kualitas 
Perencanaan Dan Anggaran 

A
. 

Persentase Output 
Perencanaan Yang Berbasis 
Data; 

95  % 

    B
. 

Persentase Keselarasan 
Muatan Renja Dan Renstra; 

95  % 

    C
. 

Persentase Perencanaan 
Kerjasama Yang 
Ditindaklanjuti. 

95  % 

44 Meningkatnya Kualitas Kualitas 
Pemantauan Dan Evaluasi 
Perencanaan Dan Anggaran 

A
. 

Persentase Laporan Capaian 
Kinerja Perencanaan Dan 
Anggaran Yang Berkualitas; 

95  % 

B
. 

Persentase Rekomendasi 
Pemantauan, Evaluasi, Dan 
Pengendalian Rencana 
Pembangunan Nasional Yang 
Ditindaklanjuti. 

100  % 

45 Meningkatnya Kualitas Sarana 
Dan Prasarana Kantor 

Persentase Pemenuhan 
Kebutuhan Prasarana Kantor 
Sesuai Standar. 

90  % 

46 Meningkatnya Kualitas 
Pengelolaan Tata Persuratan, 
Arsip Dan Layanan Pengadaan 
Barang/Jasa 

A
. 

Persentase Surat Masuk 
Yang Ditindaklanjuti Secara 
Tepat Waktu; 

95  % 

  B
. 

Persentase Dokumen Yang 
Dikirim Secara Elektronik; 

80  % 

    C
. 

Persentase Surat Yang 
Diarsipkan Dalam E-
Dokumen. 

80  % 

47 Meningkatnya Kualitas Pelayanan 
Umum Dan Rumah Tangga 

Persentase Kepuasan Pelayanan 
Tamu Pimpinan. 

90  % 

48 Meningkatnya Kualitas Layanan 
Hubungan Masyarakat Dan 
Informasi 

A
. 

Jumlah Pemberitaan Capaian 
Program Dan Pelaksanaan 
Kegiatan Yang Dipublikasi; 

95  % 

B
. 

Persentase Pemberitaan 
Negatif Tentang Kementerian 
Agama Yang Di Counter. 

100  % 

49 Meningkatnya Kualitas Data Dan 
Sistem Informasi 

A
. 

Jumlah Sistem Informasi 
Yang Memenuhi Standar; 

90  % 

B
. 

Persentase Data Agama Dan 
Pendidikan Yang Valid Dan 
Reliabel. 

95  % 

50 Meningkatnya Kualitas 
Administrasi Pendidikan 
Keagamaan 

Jumlah Pengawas, Guru, 
Pegawai ASN Yang Memperoleh 
Gaji, Tunjangan Dan Operasional. 

168  Orang 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI  

Akuntabilitas Kinerja Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Merupakan Kinerja Secara Kolektif Dari Seluruh Unit Kerja Di Lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang. Dengan Didasarkan Atas Perjanjian Kinerja 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2024, Telah Dilakukan Pengukuran 

Dan Evaluasi Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang.  

Metode Pengukuran Capaian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Tahun 2024 Adalah Dengan Cara Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Dengan 

Target Kinerja Yang Ditetapkan Dalam Dokumen Perjanjian Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2024. Capaian Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2024 Dapat Disampaikan Sebagai Berikut:  

1. Meningkatnya Kualitas Kinerja Penyuluh Agama  

Meningkatnya Kualitas Bimbingan Dan 

Penyuluhan Agama Terlihat Melalui Indikator: 

Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

A. Nilai Kinerja Penyuluh Agama 90 95 105.56

% 

B. Persentase Penyuluh Agama Yang Dibina 95% 95% 100% 

C. Jumlah Penyiar Agama Yang Dibina 

Kompetensinya; 
36 36 100% 

D. Jumlah Kelompok Sasaran Penyuluh Yang 

Diberdayakan. 
80 80 100% 
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Dokumentasi Kegiatan Pembinaan Penyuluh Agama 

Nilai Kedua Indikator Pada Sasaran Program Meningkatnya Kualitas 

Bimbingan Dan Penyuluhan Agama Tercapai Realisasi 100%. Berbagai 

Kegiatan Dilakukan Dalam Rangka Meningkatkan Kinerja Penyuluh Agama 

Antara Lain Dengan 

Melaksanakan Evaluasi Kinerja Penyuluh Agama Islam. Berdasarkan 

Pada Surat Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 1226 Tahun 2024 Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Kinerja Penyuluh Agama Islam Aparatur Sipil 

Negara Dan Non Aparatur Sipil Negara. 

Penyuluh Agama Memiliki Ruang Lingkup, Tugas, Tanggungjawab, 

Wewenang, Dan Hak Secara Penuh Untuk Melakukan Bimbingan Dan 

Penyuluhan Agama Serta Pengembangan Bimbingan Atau Penyuluhar: 

Agama Dan Pembangunan. Bimbingan Atau Penyuluhan Dilakukan Mela.Ui 

Penyebarluasan Informasi, Komunikasi, Motivasi, Konseling, Edukasi, 

Fasilitasi, Dan Advokasi Baik Secara Lisan, Tulisan, Dan Praktik Dalam 

Rangka Pengembangan Pengetahuan, Sikap Dan Prilaku Kelompok 

Masyarakat Sasaran Agar Mereka Mengetahui, Termotivasi, Dan Mampu 

Memahami, Melaksanakan Ajaran Agama Dengan Benar Sekaligus 

Memahami Kepedulian Dan Partisifasi Aktif Dalam Pembangunan Bidang 

Sosial Atau Keagamaan Dengan Menggunakan Bahasa Atau Ajaran Agama. 

Urgensi Keberadaan Penyuluh Agama Islam Dalam Masyarakat 

Memilikibeberapa Dimensi Penting Yang Mendukung Tugas-Tugas 

Keagamaan Dan Sosial. Penyuluh Agama Islam Sangat Diperlukan Untuk 

Memperluas Jangkauan Bimbingan Keagamaan Di Berbagai Daerah, Mengisi 
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Keterbatasan Sumber Daya, Menjaga Keharmonisan Sosial Dan Nilai 

Religius, Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Dan Mendukung Pemenuhan 

Tugas Strategis Kementerian Agama Serta Mendukung Implementasi 

Kebijakan Pemerintah. 

2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perlindungan Umat Beragama 

Meningkatnya Kualitas Pelayanan 

Perlindungan Umat Beragama Dilihat 

Melalui Dua Indikator Sebagai Berikut: 

Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Jumlah Kasus Pelanggaran 

Hak Beragama Yang Ditindak Lanjuti; 
95 95 100% 

b. Jumlah Aktor Kerukunan Yang Dibina; 130 130 100 % 

c. Jumlah Desa Sadar Kerukunan Yang 

Dibina. 
17 17 100 % 

 

 

Rapat Persiapan Dan Implementasi Pembentukan Kampung Moderasi Beragama 

 

Pelanggaran Hak Beragama Di Kota Magelang Pada Tahun 2024 Tidak Ada. 

Semua Umat Beragama Dapat Melaksanakan Kegiatan Keagamaan Dengan Baik, 

Nyaman, Dan Tenang. Pembinaan Aktor-Aktor Kerukunan Umat Beragama Dilakukan 

Dengan Cara Jemput Bola, Mengunjungi Para Tokoh Aktor Kerukunan Umat 

Beragama Yang Notebene Mereka Juga Tokoh Agama Di Masing-Masing Agamanya, 

Sekaligus Mengadakan Dialog Kerukunan Umat Beragama. Menjelang Natal Dan 

Tahun Baru 2024,  
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3. Menguatnya Peran Lembaga Agama, Organisasi Sosial Keagamaan, Tokoh 

Agama, Dan Tokoh Masyarakat Sebagai Perekat Persatuan Dan Kesatuan 

Bangsa 

Menguatnya Peran Lembaga Agama, 

Organisasi Sosial Keagamaan, Tokoh Agama, 

Dan Tokoh Masyarakat Sebagai Perekat 

Persatuan Dan Kesatuan Bangsa Terlihat 

Melalui Dua Indikator Seperti Pada Tabel 

Berikut: Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

a. Jumlah Lembaga Agama, Organisasi 

Sosial Keagamaan, Tokoh Agama Dan 

Tokoh Masyarakat Yang Difasilitasi; 

7 7 100% 

b. Jumlah Forum Dialog Antar Umat 

Beragama Yang Diselenggarakan. 
24 24 100 % 

 

 

Kegiatan Pelajar Pelopor Moderasi Beragama 

 

Dalam Rangka Menguatkan Peran Lembaga Agama, Organisasi Sosial 

Keagamaan, Tokoh Agama, Dan Tokoh Masyarakat Sebagai Perekat 

Persatuan Dan Kesatuan Bangsa Sebanyak 24 (Dua Empat) Lembaga Agama 

Telah Difasilitasi. Dilakukan Pula Sosialisasi Moderasi Beragama Bekeja 

Sama Dengan FKUB Kota Magelang Dan Mengundang Perwakilan Siswa 

SMA Dari Berbagai Agama Di Kota Magelang. 

 



 
 

24 
 

4. Menguatnya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)  

 

Capaian Sasaran Program Menguatnya 

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

Sebesar 100%. Indikator Kinerja  

Target  Realisasi  Capaian  

Persentase Sekber FKUB Yang 

Ditingkatkan Layanannya Melalui BOP  

100  125 125%  

 

 

Dokumentasi Kegiatan Sekber FKUB 

 

Tahun 2024, Terdapat Bantuan Operasional Sebesar Rp 40.000.000,- Bagi 

FKUB Kota Magelang. Bantuan Ini Digunakan Untuk Meningkatkan 

Kerukunan Umat Beragama Di Kota Magelang. Forum Kominikasi Umat 

Beragama FKUB Kota Magelang Mengadakan Kegiatan Sosialisasi Moderasi 

Beragama Bagi Pemuda Yang Mengundang Siswa SMA Lintas Agama. 

 

5. Meningkatnya Kualitas Pembinaan Kerukunan Intra Umat Beragama  

Capaian Sasaran Program Meningkatnya 

Kualitas Pembinaan Kerukunan Intra Umat 

Beragama Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut: 

Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Lembaga Agama, Organisasi 

Sosial Keagamaan, Tokoh Agama, Dan 
95 105 110.53% 
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Tokoh Masyarakat Yang Dibina 

Kerukunan Intra Umat Beragamanya; 

b. Jumlah Forum Dialog Intra Umat 

Beragama Yang Diselenggarakan. 

2 

Kegiat

an 

3 

Kegiatan 
150% 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Tokoh Masyarakat Yang Dibina 

 Kerukunan Intra Umat Beragama 

 

 

Dokumentasi Capasity Bilding Moderasi Beragama 
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6. Meningkatnya Kualitas Moderasi Beragama Penyuluh Agama 

Capaian Sasaran Program Meningkatnya 

Kualitas Moderasi Beragama Penyuluh 

Agama Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut: 

Indikator Kinerja  

Target  Realisasi  Capaian  

Persentase Penyuluh Agama Yang 
Berwawasan Moderat. 
 

95  100%  
105.26

%  

 

 

                         Dokumentasi Kegiatan Penguatan Moderasi Beragama 

 

Untuk Meningkatkan Kualitas Moderasi Beragama Penyuluh Agama 

Dilakukan Melalui Pendidikan Dan Pelatihan Moderasi Agama Bagi Penyuluh 

Dan Juga Pembinaan Penyuluh.  

 

7. Meningkatnya Pengelolaan Rumah Ibadah Sebagai Pusat Syiar Agama Yang 

Toleran  

Capaian Sasaran Program Meningkatnya 

Pengelolaan Rumah Ibadah Sebagai Pusat 

Syiar Agama Yang Toleran Dapat Terlihat 

Pada Tabel Berikut: Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Rumah Ibadah Yang Ramah; 95 95 % 100% 

b. Persentase Pengelola Rumah Ibadah 

Yang Dibina; 
95 95% 100 % 
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c. Jumlah Imam Besar Masjid Yang 

Ditingkatkan Mutunya; 
120 

125 

Orang 

104.17

% 

d. Jumlah Rumah Ibadah Yang Ditingkatkan 

Menjadi Percontohan. 
17 17 Lokasi 100 % 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Pentasarufan Bntuan Untuk Pengelola 

Rumah Ibadah 

 

Pengelolaan Rumah Ibadah Di Kota Magelang Mengalami Peningkatan Pada 

Tahun 2024. Terdapat Banyak Pengelola Tempat Ibadah,  Masjid Dan Mushalla Yang 

Memperoleh Bantuan Baik Dari Kemenag, Pemerintah Kota. 

 

8. Meningkatnya Kegiatan Penyiaran Agama Di Ruang Publik 

 

Capaian Sasaran Program Meningkatnya 

Penyiaran Agama Kegiatan Di Ruang 

Publik Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut: 

Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

Jumlah Siaran Keagamaan Yang 

Berwawasan Moderat Di Media Massa 

Dan Ruang Publik. 

200 

Konten/ 

Kegiatan 

125 

Konten/ 

Kegiatan 

112.5% 
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Dokumentasi Kegiatan Siaran Penyuluh Agama 

 

Kemenag Kota Magelang Bekerjasama Statsiun Radio Yang Ada Di Kota 

Magelang Dalam Program Mimbar Islam Yang Berupa Program Siaran 

Berwawasan Keagaman Dan Aspek Aspek Moderasi Beragama Sebagai 

Upaya Dalam Memberikan Layanan Peningkatan Pengetahuan Keagamaan 

Bagi Masyarakat. 

 

9. Menguatnya Muatan Moderasi Beragama Dalam Mata Pelajaran Agama Di 

Ruang Publik  

Capaian Sasaran Program Menguatnya Muatan Moderasi Beragama Dalam 

Mata Pelajaran Agama Di Ruang Public Diukur Melalui 9 (Sembilan Indikator) 

Berikut:  

Persentase Siswa Di Sekolah Umum Yang Memperoleh Pendidikan Agama 

Yang Bermuatan Moderasi Beragama;  
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Moderasi Beragama Mutlak Diperlukan Dan Diajarkan Kepada Peserta 

Didik Agar Menjadi Manusia Yang Mendamaikan, Penuh Kasih Sayang Dan 

Toleran Dimasa Yang Akan Datang. Moderasi Begarama Di Lembaga 

Pendidikan Sangat Penting Karena Guru Memilik Peran Penting Untuk 

Memberikan Pemahaman Dan Pengertian Yang Luas Tentang Islam Yang 

Rohmatan Lil Alamin Yang Dapat Menghargai Perbedaan. Selanjutnya, 

Implementasi Moderasi Beragama Proses Belajar Mengajar Dapat Dilakukan 

Dengan Menggunakan Metode Diskusi, Kerja Kelompak, Dan Karya Wisata. 

Dengan Pahaman Tersebut, Peserta Didik Dapat Mengimplentasikan Dalam 

Kehidupan Sehari-Hari Peserta Didik.  

Menguatnya Muatan Moderasi Beragama 

Dalam Mata Pelajaran Agama Di Ruang 

Publik Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut: 

Indikator Kinerja 

Target Realisasi Capaian 

Persentase Siswa Di Madrasah Yang 

Memperoleh Pendidikan Agama Yang 

Bermuatan Moderasi Beragama; 

95 95 100 % 

Persentase Siswa Di Sekolah Keagamaan 

Yang Memperoleh Pendidikan Agama 

Yang Bermuatan Moderasi Beragama; 

100 100 100 % 

Persentase Siswa Di Sekolah Umum Yang 

Memperoleh Pendidikan Agama Yang 

Bermuatan Moderasi Beragama; 

90 90 100 % 

Persentase Guru Di Madrasah Yang Dibina 

Dalam Moderasi Beragama; 
90 90 100 % 

Persentase Guru Pendidikan Agama Di 

Sekolah Umum Yang Dibina Dalam 

Moderasi Beragama; 

60 95 100 % 

Persentase Guru Di Sekolah Keagamaan 

Yang Dibina Dalam Moderasi Beragama; 
100 100 100 % 

Persentase Pengawas Pendidikan Agama 

Di Madrasah Yang Dibina Dalam Moderasi 

Beragama; 

100 100 100 % 
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                   Dokumtasi Pelaksanaan Penguatan Moderasi Agama Bagi Pengawas 

 

10. Menguatnya Peran Pendidikan Diniyah Dan Pesantren Dalam 

Mengembangkan Moderasi Beragama Islam;  

Lembaga Pendidikan Memiliki Peran Strategis Untuk Memutus Mata 

Rantai Kekerasan Atas Nama Agama. Pendekatan Edukatif Bagi Selaruh 

Pesertam Didik Yang Dapat Diimplementasikan Dalam Pendidikan Damai Yang 

Diintegrasikan Dengan Kurikulum Sekolah, Latihan Penyelesaikan Konflik 

Secara Konstruktif, Mediasi Dan Negosiasi Oleh Teman Sebaya 8 Merupakam 

Usaha Bersama Agar Bangsa Indonesia Menjadi Bangsa Yang Mendamaikan. 

Pengetahuan Keagamaan Yang Luas Dan Tidak Parsial Harus Diajarkan 

Dilembaga Pendidikan Agar Peserta Didik Memiliki Pondasi Paham 

Keagamaan Yang Tidak Sempit. Oleh Sebaba Itu, Diperlukan Peran Guru 

Agama Dalam Menanamkan Moderasi Beragama Dalam Kehidupan Berbangsa 

Dan Bernegara Yang Multikultural Ini. Moderasi Beragama Memiliki Makna 

Seimbang, Ditengah-Tengah, Tidak Berlebihan, Tidak Truth Clime, Tidak 

Menggunakan Legitimasi Teologi Yang Ekstrim, Mengakukelompok Dirinya 

Paling Benar, Netral, Dan Tidak Berafiliasi Dengan Partai Politik Tertentu. 

Dengan Demikian, Moderasi Beragama Sangat Perlu Untuk Ditanamkan 

Kepada Siswa Agar Tercipta Hubungan Harmonis Antara Guru, Peserta Didik, 

Persentase Pengawas Di Sekolah 

Keagamaan Yang Dibina Dalam Moderasi 

Beragama; 

100 100 100 % 
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Masyarakat Dan Lingkungan Sekitar Sehingga Tercipta Lingkangan Yang 

Damai Dan Aman Dari Berbagai Ancaman. Bagaimana Peran Guru Agama 

Dalam Menanamkan Moderasi Beragama? Bagaimana Implementasi Moderasi 

Beragama Dalam Prosesbelajar Mengajar? 

 Sejalan Dengan Tugas Fungsi Pokoknya, Seksi Pendidikan Agama Islam 

Telah Melaksanakan Kegiatan Moderasi Beragama Bagi Guru Pendidikan 

Agama Islam Jenjang SD,SMP,SMA,SMK Dan SLB Yang Berada Di Wilayah 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang. Kegiatan Ini Dilaksanakan Pada 

Bulan November 2024 Yang Diikuti Oleh Guru Pendidikan Agama Islam Se 

Kota Magelang. Indikator Kinerja 

 

Menguatnya Peran Pendidikan Diniyah Dan 

Pesantren Dalam Mengembangkan Moderasi 

Beragama Islam 

Target 
Realisa

si 
Capaian 

a. Persentase Pesantren Yang Berwawasan 

Moderat; 
95 95% 100% 

b. Persentase Peningkatan Peserta 

Pendidikan Diniyah Takmiliyah Dan 

Pendidikan Al-Qur’an. 

95 95% 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokuen Penguatan Pada Santri Dan Siswa Di Kota Magelang Pembagunan Moderasi 

Beragama   
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Dokumen Penguatan Bagi Siswa Di Kota Magelang  

11. Menguatnya Dialog Lintas Agama Dan Budaya; 

 

Menguatnya Dialog Lintas Agama Dan 

Budaya 
Target Realisasi Capaian 

Jumlah Dialog Lintas Agama Dan Budaya 

Yang Diselenggarakan. 
3 3 100% 
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Dokumen Dialog Lintas Agama Dan Budaya Yang Diselenggarakan 

 

Moderasi Beragama (Islam) Sikap Yang Berada Di Tengah (Moderat) Dalam 

Mengekspresikan Pemahamannya Agamanya, Baik Agama Dalam Dimensi 

Spiritual, Sosial, Budaya Maupun Politik Sehingga Bersikap Toleran Terhadap 

Ekspresi Keberagamaan Yang Berbeda Dengan Dirinya. Dalam Beragama Ada 

Lima Dimensi Agama Dalam Diri Manusia, Yakni Dimensi Keyakinan (Ideologis), 

Dimensi Peribadatan Dan Praktek Keagamaan (Ritualistic), Dimensi 

Penghayatan (Eksperensial), Dimensi Pengamalan (Konsekuensial) Dan 

Dimensi Pengetahuan Agama Intelektual) 

Peran Lembaga Pendidikan Islam (Madrasah) Dalam Memberikan Interpretasi 

Terhadap Teks – Teks Agama Dan Mengambil Nilai – Nilai Universal Dari 

Agama, Dimana Nilai – Nilai Universal Agama Tersebut Dijadikan Nilai – Nilai 

Moral Yang Diinternalisasikan Kepada Siswa Disekolah, Seperti Nilai Tawasuth 

(Mengambil Jalan Tengah), Syura (Musyawarah), Musawah ( Egaliter Atau Non 

Diskriminatif), Tawazun (Berkeseimbangan), Awawiyah (Mendahulukan Yang 

Prioritas), Islhah (Reformasi), Tahaddur (Berkeadaban), Tathawur Wa Ibtikar 

(Dinamis, Kreatif Dan Inovatif). Untuk 

Menginternaisasikan Nilai – Nilai Moral Tersebut Maka Ada Beberapa Hal Yang 

Harus Dilakukan Oleh Guru, Kepala Sekolah Ataupun Pengawas Dalam 

Melakukan Moderasi Beragama Dilingkungan Lembaga Pendidikannya. Sejalan 

Dengan Tugas Fungsi Pokoknya, Seksi Pendidikan Agama Islam Telah 

Melaksanakan Kegiatan Moderasi Beragama Bagi Pengawas Pendidikan 

Agama Islam Jenjang SD,SMP,SMA,SMK Dan SLB. Kegiatan Ini Dilaksanakan 

Pada Setiap Rakor Bulanan Yang Diikuti Oleh Semua Pengawas Pendidikan 

Agama Islam Se- Kota Magelang. 

 

12. Meningkatnya Pelestarian Dan Optimalisasi Produk Budaya Berbasis Agama 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Umat 

Meningkatnya Pelestarian Dan Optimalisasi Produk Budaya Berbasis Agama 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Umat Mengembangkan Moderasi Beragama 

Islam Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut: 
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Meningkatnya Pelestarian Dan Optimalisasi 

Produk Budaya Berbasis Agama Untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Umat 

 

Target Realisasi Capaian 

Jumlah Produk Budaya Berbasis Agama 

Yang Memberikan Manfaat Terhadap 

Kesejahteraan Umat (Wisata Religi, Situs, 

Artefak). 

6 6 100% 

 

 

Dokumen Pelestarian Dan Optimalisasi Produk Budaya Berbasis Agama 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Umat 

 

1. Meningkatnya Penghormatan Atas Keragaman Budaya Yang Merupakan Wujud 

Dari Implementasi Pengamalan Nilai Agama Adalah Sebagai Berikut: 

 

Meningkatnya Penghormatan Atas 

Keragaman Budaya Yang Merupakan Wujud 

Dari Implementasi Pengamalan Nilai Agama 

Target Realisasi Capaian 

Jumlah Kegiatan Ekspresi Budaya Yang 

Mengandung Nilai Agama (Pesparawi, MTQ, 

STQ, Ustawa Dan Sebagainya). 

6 100 % 100% 
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                                         Pengiriman Kontingen MTG Kota Magelang Di Kab. Pati 

 

Pada Tahun 2024, Kementerian Agama Kota Magelang Mengikuti 

Kegiatan Ekspresi Budaya Yang Mengandung Nilai Agama Seperti MTQ Dan 

STQ. Sebagai Upaya Untuk Mendapatkan Hassil Yang Maksimal, Juga 

Dilakukan Pembinaan Musabaqoh Tilawaitil Quran. 

 

2. Meningkatnya Kualitas Literasi Khasanah Budaya Bernafas Agama 

 

Meningkatnya Kualitas Literasi Khasanah 

Budaya Bernafas Agama 
Target Realisasi Capaian 

a. Jumlah Direktori Pustaka Agama Yang 

Diinventarisasi, Kodefikasi Dan 

Digitalisasi; 

3 13 100% 

b. Jumlah Pengelola Perpustakaan Rumah 

Ibadah Yang Dibina. 
6 6 100% 
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Dokumen Foto Perbpustakaann Yang Dibina  

 

 

3. Meningkatnya Kualitas Sarana Pendukung Pelayanan Keagamaan 

 

 

 

 

 

 

Meningkatnya Kualitas Sarana Pendukung 

Pelayanan Keagamaan 

 

Target Realisasi Capaian 

a. Jumlah Kitab Suci Dan Buku 

Keagamaan Yang Disediakan; 
100 2 Event 100% 

b. Persentase Lembaga Keagamaan Yang 

Difasilitasi; 
90 90 100% 

c. Jumlah Bimbingan Layanan Syariah 

Yang Disediakan; 
4 4 100% 

d. Jumlah Masjid/Mushalla Yang 

Terfasilitasi Pengukuran Arah Kiblat; 
20 20 100% 

e. Jumlah SDM Ahli Falakiyah Yang 

Dibina. 
1 1 100% 
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             Dokumentasi Pelaksanaan Pengukuran Arah Kiblat 

 

4. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Nikah/ 

 

Meningkatnya Kualitas Pelayanan 

Nikah/Rujuk 
Target Realisasi Capaian 

a. Jumlah KUA Yang Direvitalisasi; 2 2 Lokasi 100% 

b. Jumlah KUA Yang Ditingkatkan Sarana 

Prasarana; 
3 3 100% 

c. Jumlah Calon Pengantin Yang 

Memperoleh Fasilitas Kursus Pra Nikah; 
94 94 100% 

d. Jumlah Remaja Usia Sekolah Yang 

Mendapatkan Bimbingan Cegah Kawin 

Anak Dan Seks Pra Nikah; 

60 60 100% 

e. Jumlah Penghulu Yang Dibina. 3 1 Lokasi 100 % 
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Dokumen Pelayanan KUA Kota Magelang 

 

Dokumentasi Kegiatan Calon Pengantin Yang Memperoleh Fasilitas 

 Kursus Pra Nikah; 

 

Peningkatkan Kualitas Pelayanan Nikah/Rujuk Diantaranya Dilakukan 

Dengan Melalukan Revitalisasi KUA Dan Meningkatkan Sarana Prasarana Di 

KUA. Terdapat 3 (Tiga) KUA Yang Direvitalisasi  

Kursus Pranikah Merupakan Program Yang Berjalan Setiap Satu Bulan 

Sekali Sebagai Upaya Untuk Menekan Angka Perceraian. Dengan Adanya 

Suscatin Ini, Diharapkan Pasangan Lebih Bertanggung Jawab Dalam Membina 

Rumah Tangga Dan Langgeng. 

 

5. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Bimbingan Keluarga 
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Sasaran Program Meningkatnya Kualitas Sarana Pendukung Pelayanan 

Keagamaan Terlihat Sesuai Dengan Tabel Berikut: 

 

Meningkatnya Kualitas Pelayanan 

Bimbingan Keluarga 
Target Realisasi Capaian 

Jumlah Keluarga Yang Memperoleh 

Bimbingan Dan Layanan Pusaka 

Sakinah/Kristiani/Bahagia/Sukinah/ 

Hittasukhaya. 

3 1 Paket 100% 

 

 

         Dokumentasi Bimbingan Perkawinan Pra Nikah 

 

Sebagian Masjid-Masjid Dan Mushalla Di Kota Magelang Arah Kiblatnya 

Belum Akurat. Kementerian Agama Kota Magelang Memberikan Layanan 

Pengukuran Arah Kiblat. Dengan Pengukuran Ini Diharapkan Arah Kiblat Masjid 

Bisa Tepat Karena Menjadi Acuan Bagi Masyarakat. Layanan Ini Berdasarkan 

Ilmu Falak, Dengan Metode Dan Ilmunya, Serta Dibantu Alat. 

 

6. Meningkatnya Kualitas Pembinaan Dan Pengawasan Penyelenggara Ibadah 

Umrah Dan Penyelenggara Ibadah Haji Khusus Dilihat Pada Tabel Berikut: 

Indikator Kinerja  Target Realisasi Capaian 
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. 

Dokumentasi Pelaksanaan Monitoring Biro Penyelenggara Umroh 

 

7. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Pendaftaran Ibadah Haji 

Capaian Sasaran Program Meningkatnya Kualitas Pelayanan Pendaftaran 

Ibadah Hajidapat Terlihat Pada Tabel Berikut: 

Meningkatnya Kualitas Pelayanan 

Pendaftaran Ibadah Haji 
Target Realisasi Capaian 

Persentase Pusat Layanan Haji Yang 

Memenuhi Standar Pelayanan; 
100 100 100% 

Persentase Calon Jemaah Haji Yang Batal 

Diberangkatkan Pada Tahun Yang 

Bersangkutan. 

2 100 100% 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase Penyelenggara Perjalanan 

Ibadah Umrah Yang Terbina Dan 

Terawasi. 

95 95 100% 
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Dokumen Foto Pelayanan Siskohat Dalam IG Kemenag Kota Mgelang 

Https://Www.Instagram.Com/Reel/C9Bq7J-Qed3/?Igsh=B2l5cwnsewr4dhl4  

 

8. Meningkatnya Kualitas Pembinaan Jamaah  

Capaian Sasaran Program Meningkatnya Meningkatnya Kualitas Pembinaan 

Jamaah Haji Khusus Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut: 

Meningkatnya Kualitas Pembinaan 

Jamaah 
Target Realisasi Capaian 

Persentase Jemaah Haji Yang Mengikuti 

Manasik Haji. 
100 100 100% 

 

Dokumen Foto Pembukaan Manasik Haji Di Kota Magelang 

 

https://www.instagram.com/reel/C9Bq7J-qEd3/?igsh=b2l5cWNseWR4dHl4
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Secara Keseluruhan Legalitas Dari PPIU Di Kota Magelang Masih Aktif Baik 

Sebagai Kantor Pusat Maupun Cabang. Pembinaan Dan Pengawasan 

Dilakukan Dengan Kegiatan Monitoring Dan Evaluasi PPIU Penyelenggara 

Perjalanan Ibadah Umrah. 

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Menggunakan Instrumen Formulir Daftar 

Isian Pertanyaan Ke PPIU 

Rekomendasi Perlu Diselenggarakan Undangan Dinas Ke PPIU Untuk 

Penyampaian Informasi Kebijakan Pemerintah Terkait Penyelenggaraan Haji 

Dan Umroh Yang Lebih Spsifik 

 

9. Meningkatnya Pengelolaan Data Dan System Informasi Haji Terpadu 

Capaian Sasaran Program Meningkatnya Meningkatnya Pengelolaan Data Dan 

System Informasi Haji Terpadudapat Dilihat Pada Dua Indikator Yaitu: 

 

Meningkatnya Pengelolaan Data Dan 

System Informasi Haji Terpadu 
Target Realisasi Capaian 

Persentase Keberlanjutan Layanan 

(Contuinity Service). 
100 100 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumen Foto Kegiatan Data Sistem Layanan 

 

Kementerian Agama Kota Magelang Selama Ini Telah Melaksanakan 

Pemeliharaan Dan Perawatan Berkala Pada Perlengkapan Siskohat. Untuk 

Pelayanan Haji Dan Umrah Yang Lebih Baik, Kantor Kementerian Agama Kota 
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Magelang Telah Berkomunikasi Dengan Pemda Kota Magelang Terkait Tanah 

Hibah Untuk Pembangunan Pusat Layanan Haji Dan Umrah Terpadu (PLHUT). 

Sejalan Dengan Itu, Juga Mengupayakan Dana SBSN Untuk Pembangunan 

Gedung Tsb Yang Direncanakan Akan Dilaksanakan Pada Tahun Anggaran 

2025. 

 

10. Meningkatnya Pengelolaan Dan Pembinaan Pemberdayaan Dana Zakat 

Capaian Sasaran Program Meningkatnya Meningkatnya Pengelolaan Dan 

Pembinaan Pemberdayaan Dana Zakat  Dapat Dilihat Pada Dua Indikator Yaitu: 

 

Meningkatnya Pengelolaan Dan Pembinaan 

Pemberdayaan Dana Zakat 

 

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Amil Yang Dibina; 100 100% 100% 

b. Persentase Lembaga Zakat Yang Dibina. 100 100% 100% 
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Dokumentasi Pelaksanaan Monitoring Lembaga ZAKAT 

11. Meningkatnya Pengelolaan Aset Wakaf 

Indikator Kinerja  Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Lembaga Wakaf Yang Dibina; 100 100% 100% 

b. Persentase Akta Ikrar Wakaf Yang 

Diterbitkan; 
90 100% 100% 

c. Persentase Tanah Wakaf Yang 

Bersertifikat. 
80 100% 100% 

 

 

                        Dokumentasi Kegiatan Pendampingan Sertifikat Hibah Dan Wakaf 

12. Meningkatnya Kualitas Penerapan Kurikulum Dan Pola Pembelajaran Inovatif 
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Meningkatnya Kualitas Penerapan Kurikulum 

Dan Pola Pembelajaran Inovatif 
Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Madrasah Yang Menerapkan 

Metode Pembelajaran Inovatif Dalam 

Kurikulum; 

100 100% 100% 

b. Persentase Sekolah Keagamaan Yang 

Menerapkan Metode Pembelajaran 

Inovatif Dalam Kurikulum; 

90 100% 100% 

c. Jumlah Madrasah Yang Melaksanakan 

Program Keagamaan. 
7 100% 100% 

 

Dokumen Peningkatan Metode Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 

 

13. Meningkatnya Kualitas Penilaian Pendidikan 

Meningkatnya Kualitas Penilaian Pendidikan Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Guru Di Madrasah/Sekolah 

Keagamaan Yang Dinilai Kinerjanya 

Sebagai Dasar Penetapan Tunjangan; 

100 100% 100% 

b. Persentase Guru Pendidikan Agama Yang 

Dinilai Kinerjanya Sebagai Dasar 

Penetapan Tunjangan; 

100 100% 100% 

c. Jumlah Penghargaan Bagi Guru Dan 

Tenaga Kependidikan Pada Madrasah/ 

Sekolah; 

10 100% 100% 



 
 

46 
 

d. Jumlah Penyelenggaraan Asesmen 

Kompetensi Siswa Di Madrasah/ Sekolah 

Keagamaan; 

7 100% 100% 

e. Persentase Siswa Madrasah Yang 

Mengikuti Asesmen Kompetensi. 
100 100% 100% 

 

 

Dokumen Penghargaan Bagi Guru Dan Tenaga Kependidikan Pada Madrasah/ Sekolah © 

 

Dokkumen Siswa Mengikuti Asemen (E) 

 

14. Meningkatnya Penerapan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Sistem 

Pembelajaran 

Meningkatnya Penerapan Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi Dalam Sistem 

Pembelajaran 

Target Realisasi Capaian 
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a. Persentase Madrasah/Pendidikan Diniyah 

Yang Menerapkan TIK Untuk E-

Pembelajaran; 

50 100% 100% 

b. Persentase Mata Pelajaran Di Madrasah 

Yang Menggunakan Bahan Belajar 

Berbasis TIK Untuk E-Pembelajaran; 

50 100% 100% 

c. Persentase Mata Pelajaran Di Sekolah 

Keagamaan Yang Menggunakan Bahan 

Belajar Berbasis TIK Untuk E-

Pembelajaran. 

90 100% 100% 

 

 

Dokumen Data Menggunakan Bahan Belajar Berbasis TIK Untuk E-Pembelajaran 

15. Meningkatnya Kualitas Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Meningkatnya Kualitas Sarana Dan 

Prasarana Pendidikan 
Target Realisasi Capaian 

a. Persentase RA/Pratama Widya 

Pasraman/Taman Seminari/Nava 
100 50% 100% 
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Dhammasekha Yang Memenuhi SPM 

Sarana Prasarana; 

b. Persentase MI/Ula/SDTK/Adhi Widya 

Pasraman Yang Memenuhi SPM Sarana 

Prasarana; 

100   

c. Persentase Mts/Wustha/SMPTK/ 

Madyama Widya Pasraman Yang 

Memenuhi SPM Sarana Prasarana; 

100   

d. Persentase MA/Ulya/SMTK/SMAK/ Utama 

Widya Pasraman Yang Memenuhi SPM 

Sarana Prasarana; 

100   

e. Persentase PDF/Pendidikan Muadalah 

Pada Pondok Pesantren Yang Memenuhi 

SPM Sarana Dan Prasarana. 

70   

 

 

Dokumen Kualitas Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
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16. Meningkatnya Kualitas Penerapan Kurikulum Dan Pola Pembelajaran Inovatif 

Meningkatnya Kualitas Penerapan Kurikulum Dan Pola Pembelajaran Inovatif  

Indikator Kinerja  Target Realisasi Capaian 

1. Persentase Madrasah Yang Menerapkan 

Metode Pembelajaran Inovatif Dalam 

Kurikulum  

80% 80% 100% 

2. Persentase Pendidikan Diniyah/Muadalah 

Yang Menerapkan Metode Pembelajaran 

Inovatif Dalam Kurikulum  

80% 80% 100% 

3. Persentase Sekolah Keagamaan Yang 

Menerapkan Metode Pembelajaran Inovatif 

Dalam Kurikulum  

75% 75% 100% 

4. Jumlah Madrasah Yang Melaksanakan 

Program Keagamaan  

 

100 

Madra

sah 

100 

Madrasa

h 

100% 

5. Jumlah Madrasah Yang Melaksanakan 

Program Keterampilan/Kejuruan  

 

10 

Madra

sah 

10 

Madrasa

h 

100% 
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Dokumen Penerapan Kurikulum Dan Pola Pembelajaran Inovatif 

 

29. Meningkatnya Pemberian Bantuan Pendidikan Bagi Anak Kurang Mampu, 

Daerah Afirmasi Dan Berbakat 

 

Meningkatnya Pemberian Bantuan Pendidikan 

Bagi Anak Kurang Mampu, Daerah Afirmasi 

Dan Berbakat 

Target Realisasi Capaian 

Jumlah Siswa RA/Pratama Widya Pasraman/ 

Nava Dhammasekha Yang Ditingkatkan 

Mutunya Melalui BOP. 

655 655% 100% 
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Dokumen Pemberian Bantuan Pendidikan Bagi Anak Kurang Mampu, Daerah Afirmasi 

Dan Berbakat 

Hambatan 

Masih Adanya Guru Yang Lemah Di Bidang IT, Yang Menyebabkan Lambatnya 

Pemberkasan Tunjangan Profesi Guru Baik Secara Aplikasi Siaga Maupun Hard Copy 

Sehingga Proses Pencairan TPG Tidak Tepat Waktu. 

Efisiensi Sumber Daya 

Memanfaatkan Operator Sekolah Dan Sesama Guru PAI Yang Lebih Menguasai IT 

Untuk Memperlancar Proses Pemberkasan. 

Rekomendasi Perbaikan Kinerja 

Perlunya Diadakan Kegiatan Diklat/Workshop IT Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Di Sekolah.  

30. Meningkatnya Kualitas Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Mbelajaran 

a. Meningkatnya Kualitas Pendidik Dan 

Tenaga Kependidikan 
Target Realisasi Capaian 

b. Persentase Guru Madrasah Dan 

Ustadz Pendidikan 

Diniyah/Muadalah/Sekolah 

Keagamaan Yang Lulus Sertifikasi; 

100 100% 100% 
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c. Persentase Tenaga Kependidikan 

Madrasah Dan Pendidikan 

Diniyah/Muadalah Yang Memperoleh 

Peningkatan Kompetensi; 

50 50% 100% 

d. Persentase Kepala Madrasah Dan 

Pendidikan Diniyah/Muadalah Yang 

Memperoleh Peningkatan Kompetensi. 

100 100% 100% 

 

 

Dokumen Tenaga Kependidikan Madrasah Dan Pendidikan Diniyah/Muadalah Yang 

Memperoleh Peningkatan Kompetensi 

31. Terpenuhinya Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Sesuai Dengan Standar 

Minimal 

 

a. Terpenuhinya Jumlah Guru Dan 
Tenaga Kependidikan Sesuai Dengan 
Standar Minimal 

Target Realisasi Capaian 

b. Persentase Guru Sekolah Keagamaan 
Yang Memenuhi Kualifikasi Dan 
Kompetensi Minimal; 

70 70% 100% 

c. Persentase Tenaga Kependidikan 
Lainnya Di Sekolah Keagamaan Yang 

50 50% 100% 
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Memenuhi Kualifikasi Dan Kompetensi 
Minimal; 

d. Persentase Guru Pendidikan Agama 
Yang Memenuhi Kualifikasi Dan 
Kompetensi Minimal; 

50 50% 100% 

e. Persentase Tenaga Kependidikan 
Pendidikan Agama Yang Memenuhi 
Kualifikasi Dan Kompetensi Minimal. 

50 50% 100% 

 

 

Dokumen Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Sesuai Dengan Standar Minimal 

32 Meningkatnya Kualitas Pendidikan Profesi Guru Melalui Peningkatan Kualifikasi 

Pendidik 

Meningkatnya Kualitas Pendidikan Profesi 
Guru Melalui Peningkatan Kualifikasi 
Pendidik 

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Guru Madrasah Yang 
Mengikuti PPG; 

30 30 % 100% 

b. Persentase Guru Pendidikan Agama 
Islam Yang Mengikuti PPG; 

10 10% 100% 

c. Persentase Guru Pendidikan Agama 
Islam Berkualifikasi Minimal S1. 

100 100% 100% 

d. Persentase Guru Madrasah Yang 
Mengikuti PPG; 

30 30% 100% 
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Dokumen  Guru Madrasah Yang Mengikuti PPG 

33. Menguatnya Kapasitas Dan Akselerasi Akreditasi 

Menguatnya Kapasitas Dan Akselerasi 
Akreditasi 

Target Realisasi Capaian 

Jumlah Madrasah Yang Difasilitasi Dalam 
Meningkatkan Status Akreditasi. 

5 5% 100% 

 

 
Dokumen Madrasah Yang Difasilitasi Dalam Meningkatkan Status Akreditasi. 

 
 

34. Meningkatnya Budaya Mutu Pendidikan  
 

Meningkatnya Budaya Mutu Pendidikan Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Madrasah Yang 
Menerapkan Budaya Mutu; 

100 100 % 100% 

b. Persentase Sekolah Keagamaan Yang 
Menerapkan Budaya Mutu; 

95 100 % 100% 
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c. Persentase Siswa Madrasah Yang 
Mengikuti Kompetisi Nasional Maupun 
Internasional; 

50 100 % 100% 

d. Persentase Siswa Sekolah Keagamaan 
Yang Mengikuti Kompetisi Nasional 
Maupun Internasional. 

50 100 % 100% 

 

 

 
Dokumen Siswa Madrasah Yang Mengikuti Kompetisi Nasional Maupun Internasional 

 
35. Meningkatnya Budaya Belajar Dan Lingkungan Madrasah/Sekolah Yang 

Menyenangkan Dan Bebas Dari Kekerasan  
 

Meningkatnya Budaya Belajar Dan 
Lingkungan Madrasah/Sekolah Yang 
Menyenangkan Dan Bebas Dari Kekerasan 

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Mts/MA/SMPTK/SMTK/ 
SMAK/Pesantren Yang 
Mengintegrasikan Pendidikan Karakter 
Dalam Pembelajaran; 

100 100% 100% 

b. Persentase Sekolah Keagamaan Yang 
Mengintegrasikan Pendidikan Karakter 
Dalam Pembelajaran; 

90 90% 100% 
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c. Persentase Kepala Pendidikan 
Diniyah/Muadalah Yang Dibina Dalam 
Penerapan Bidaya Belajar Yang 
Nyaman Dan Aman; 

90 90% 100% 

d. Persentase Madrasah/Sekolah 
Keagamaan Yang Ramah Anak. 

100 100% 100% 

 

 

Dokumen Meningkatnya Budaya Belajar Dan Lingkungan Madrasah/Sekolah Yang 

Menyenangkan Dan Bebas Dari Kekerasan 

36. Meningkatnya Kepeloporan Dan Ksukarelawan Pemuda Dan Pengembangan 

Pendidikan Kepramukaan  

Meningkatnya Kepeloporan Dan 
Ksukarelawan Pemuda Dan 
Pengembangan Pendidikan Kepramukaan 

Target Realisasi Capaian 

a. Jumlah Organisasi Siswa 
Ekstrakurikuler Pada Madrasah Yang 
Dibina Kepeloporan Dan 
Kesukarelawan; 

100 100% 100% 

b. Umlah Organisasi Siswa Ekstrakurikuler 
Pada Sekolah Keagamaan Yang Dibina 
Kepeloporan Dan Kesukarelawan; 

90 90% 100% 

c. Jumlah Gugus Pramuka Pada 
Madrasah Yang Dibina; 

90 90% 100% 

d. Jumlah Gugus Pramuka Pada Sekolah 
Keagamaan Yang Dibina. 

100 100% 100% 
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Dokumen Kepeloporan Dan Ksukarelawan Pemuda Dan Pengembangan Pendidikan 

Kepramukaan 

37. Meningkatnya Kualitas Layanan Dan Bantuan Hukum 

Meningkatnya Kualitas Layanan Dan 

Bantuan Hukum 
Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Kasus Hukum Yang 
Terselesaikan; 

10
0 

100% 100% 

b. Jumlah Penyuluhan Hukum Yang 
Dilaksanakan. 

1 1 100% 

 

 

Dokumen Layanan Dan Bantuan Hukum 

38. Meningkatnya Kualitas Pengelolaan ASN (Pengadaan, Penempatan, 

Pembinaan Dan Pengembangan Pegawai) 

Capaian Kinerja Dapat Di Lihat Pada Table Berikut: 
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Tampilan Peta Jabatan Tahun 2024 

 

Indikator Kinerja  Meningkatnya Kualitas 
Pengelolaan ASN (Pengadaan, 
Penempatan, Pembinaan Dan 
Pengembangan Pegawai 

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Dokumen Perencanaan ASN 
Yang Sesuai Kebutuhan Satuan Kerja; 

100 100% 100% 

b. Persentase Laporan Permasalahan 
Kepegawaian Di Bidang Kode Etik, 
Disiplin, Pemberhentian Dan Pension 
Yang Ditindaklanjuti; 

100 100% 100% 

c. Persentase Kesesuaian Pemanfaatan 
Hasil Assesmen Kompetensi Dengan 
Jabatan; 

100 100% 100% 

d. Persentase ASN Yang Memiliki Nilai 
Indeks Professional Berkategori Sedang 
(Minimum 71); 

95 100% 100% 

e. Persentase ASN Yang Memenuhi Syarat 
Leveling Kompetensi Jabatannya; 

95 100% 100% 

f. Persentase ASN Yang Diusulkan Mutasi 
Tepat Waktu; 

100 100% 100% 

g. Persentase Data ASN Yang Diupdate; 100 100% 100% 

h. Persentase Layanan Administrasi 
Kepegawaian Berbasis Digital Yang 
Mudah Diakses. 

98 100% 100% 
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Tampilan Update Data ASN 

 

 39. Meningkatnya Pengelolaan Manajemen Keuangan Yang Tertib Sesuai 

Dengan Ketentuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tamplan Laporan Pelaksanaan Anggaran Tahun 2024 

Meningkatnya Pengelolaan Manajemen 
Keuangan Yang Tertib Sesuai Dengan 
Ketentuan 

Target Realisasi Capaian 

a. Jumlah Laporan Keuangan Semester I 
Dan Semester II Yang Sesuai Standar 
Dan Tepat Waktu; 

10 10 100% 

b. Persentase Satuan Kerja Yang Telah 
Menerapkan Pengendalian Intern 
Pelaporan Keuangan (PIPK); 

85 85 100% 

c. Persentase Realisasi Pelaksanaan 
Anggaran Yang Optimal. 

95 95 100% 
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Tampilan Administrasi Hasil Pengawasan Yang Ditindaklanjuti 
 
 

40. Meningkatnya Pengelolaan BMN Yang Akuntabel  
 

Meningkatnya Pengelolaan BMN Yang 
Akuntabel 

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Nilai Barang Milik Negara 
Yang Ditetapkan Status Penggunaan 
Dan Pemanfaatannya; 

95 95% 100% 

b. Persentase Tanah Yang Bersertifikat; 90 90 % 100% 

c. Persentase Nilai Opname Physic (OP) 
BMN. 

50 50% 100% 

 

Link Dokumen Sertifikat Tanah KUA 

Https://Drive.Google.Com/Drive/Folders/1jnddiy8slk19-2Ww-

Nx0vtHFLkVBonhq?Usp=Sharing 

 

Ling Dokumen Nilai Opname Physic 

Https://Drive.Google.Com/Drive/Folders/1gunupkgjhastxsgojipln6bwugvcylf3?Usp=Sharin

g 

 

41. Meningkatnya Kualitas Perencanaan Dan Anggaran 
 

Meningkatnya Kualitas Perencanaan Dan 
Anggaran 

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Satuan Organisasi/ Kerja 
Yang Menetapkan Dan Mengevaluasi 
Standar Operasional Prosedur 
Berdasarkan Peta Proses Bisnis; 

80 80% 100% 

b. Persentase Laporan Kinerja Satuan 
Organisasi Yang Dievaluasi; 

90 90% 100% 

c. Persentase Administrasi Hasil 
Pengawasan Yang Ditindaklanjuti. 

80 80% 100% 

https://drive.google.com/drive/folders/1JnDDiY8sLK19-2Ww-Nx0vtHFLkVBonhq?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1JnDDiY8sLK19-2Ww-Nx0vtHFLkVBonhq?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1gunUpkgjhaStXsgOjIplN6bWugVCylF3?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1gunUpkgjhaStXsgOjIplN6bWugVCylF3?usp=sharing
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                              Dokumentasi Rapat Evaluasi Pemantauan Anggaran 
 
 

 42.. Meningkatnya Kualitas Penerapan Reformasi Birokrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
                       Rapat Evaluasi Capaian Pembangunan Zona Interitas Tauh 2023 Dan 

                      Rapat Pembentukan Pokja PMPZI Tahun 2025 

Meningkatnya Kualitas Penerapan 
Reformasi Birokrasi 

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Satuan Kerja Yang Telah 
Dilakukan Evaluasi Implementasi 
Reformasi Birokrasi; 

95 95% 100% 

b. Jumlah Satuan Kerja Yang Dibina Dalam 
Peningkatan Zona Integritas; 

2 2 100% 

c. Jumlah Agen Perubahan Yang Dibina 
Untuk Mengimplementasikan Program 
Kerja. 

1 1 100% 
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 43. Meningkatnya Kualitas Perencanaan Dan Anggaran 
 

Paian Sasaran Program Meningkatnya 
Kualitas Perencanaan Dan Anggaran 
Dapat Dilihat Pada Tabel Berikut: Indikator 
Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

Persentase Output Perencanaan Yang 
Berbasis Data; 95 85% 100% 

Persentase Keselarasan Muatan Renja 
Dan Renstra; 95 100% 100% 

Persentase Perencanaan Kerjasama Yang 
Ditindaklanjuti. 95 100% 100% 

 

44. Persentase Output Perencanaan Yang Berbasis Data;  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
45. Meningkatnya Kualitas Sarana Dan Prasarana Kantor  

 

Meningkatnya Kualitas Sarana Dan 
Prasarana Kantor 

Target Realisasi Capaian 

Persentase Pemenuhan Kebutuhan 
Prasarana Kantor Sesuai Standar. 

90 100% 100% 

 

46. Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Tata Persuratan, Arsip Dan Layanan 

Pengadaan Barang/Jasa Adalah Sebagai Berikut: 

Meningkatnya Kualitas Sarana Dan 
Prasarana Kantor 

Target Realisasi Capaian 

Persentase Surat Masuk Yang 
Ditindaklanjuti Secara Tepat Waktu; 

95 100% 100% 

Persentase Dokumen Yang Dikirim 
Secara Elektronik; 

80 100% 100% 

Persentase Surat Yang Diarsipkan Dalam 
E-Dokumen. 

80 100% 100% 

 

 

Indikaator Meningkatnya Ppersentase 
Output Perencanaan Yang Berbasis 
Data;Terlihat Dari Indikator Sebagai 
Berikut: Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

a. Persentase Laporan Capaian Kinerja 
Perencanaan Dan Anggaran Yang 
Berkualitas; 

95 95% 100% 

b. Persentase Rekomendasi Pemantauan, 
Evaluasi, Dan Pengendalian Rencana 
Pembangunan Nasional Yang 
Ditindaklanjuti. 

100 100% 100% 
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47. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Umum Dan Rumah Tangga 

 

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Umum 
Dan Rumah Tangga  

Target Realisasi Capaian 

Persentase Kepuasan Pelayanan Tamu 
Pimpinan. 

90 100% 100% 

 
 

Link Dokumentasi Pelaksanaan Layanan Penerimaan Tamu 
Https://Drive.Google.Com/Drive/Folders/1qkky7agvcyh8hhp41t3wchqrggbxi_1j?Usp=Sharing 

 

 
48. Meningkatnya Kualitas Layanan Hubungan Masyarakat Dan Informasi  

 

Capaian Sasaran Program Meningkatnya 
Meningkatnya Kualitas Layanan Hubungan 
Masyarakat Dan Informasi Dapat Dilihat 
Dalam Tabel Berikut: Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

a. Jumlah Pemberitaan Capaian Program 
Dan Pelaksanaan Kegiatan Yang 
Dipublikasi; 

95 100% 100% 

b. Persentase Pemberitaan Negatif 
Tentang Kementerian Agama Yang Di 
Counter. 

100 100% 100% 

 

49. Meningkatnya Kualitas Administrasi Pendidikan Keagamaan 
 

Sasaran Program Meningkatnya Kualitas 
Administrasi Pendidikan Keagamaan 
Tercapai Seperti Pada Tabel Berikut: 
Indikator Kinerja  

Target Realisasi Capaian 

a. Jumlah Sistem Informasi Yang 
Memenuhi Standar; 

90 90% 100% 

b. Persentase Data Agama Dan 
Pendidikan Yang Valid Dan Reliabel. 

95 90% 100% 

 

50. Meningkatnya Kualitas Administrasi Pendidikan Keagamaan 
 

Meningkatnya Kualitas Administrasi 
Pendidikan Keagamaan 

Target Realisasi Capaian 

Jumlah Pengawas, Guru, Pegawai ASN 
Yang Memperoleh Gaji, Tunjangan Dan 
Operasional. 

168 100% 100% 

 

B. CAPAIAN KINERJA LAINNYA  
Selain Melaksanakan Kinerja Organisasi Sebagaimana Yang Tercantum Dalam 

Perjanjian Kinerja, Kementerian Agama Kota Magelang Juga Melaksanan Tugas Lain 
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Sebagia Mandatory, Antara Lain Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal. Beberapa 

Kegiatan Antara Lain Pengawasan Jaminan Produk Halal Yang Dilaksnakan Serentak 

Pada Tanggal 04 April 2024 Di Pasar Temenggungan Dan Produk UMKM. Kegiatan Ini 

Sekaligus Dalam Rangka Sosialisasi Wajib Halal Oktober (WHO) 2024. Pengawasan 

Sertifikasi Halal Pada RPH Dan Pelaku Usaha Menengah-Besar Dilaksanakan Pada 

Bulan Oktober. Tiga (3) Hotel Bintang Tiga Yang Ada Di Kota Magelang Menjadi Obyek 

Pengawasan. 

 

Sampai Dengan Tahun 2024, Telah Terbit 17.149 Sertifikat Halal. Untuk Semakin 

Meningkatkan Akselerasi Sertifikasi Halal, Satgas Halal Kantor Kementeria Agama 

Kota Magelang Telah Membuat MOU Dengan Universitas Muhammadiyah Gombong 

Yang Telah Membentuk Halal Center Dan Memiliki Lembaga Pendamping Proses 

Produk Halal (LP3H). Kampanye Halal Juga Dilaksanakan Pada Desa Wisata Peniron 

Kecamatan Pejagoan Serentak Dengan 3000 Desa Wisata Se-Indonesia. 

 

C. REALISASI ANGGARAN  

Untuk Mememenuhi Capaian Keberhasilan Sasaran Program Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang Dan Memperlancar Pelaksanaan Tugas Dan Fungsi, Perlu 

Adanya Dukungan Anggaran Untuk Pelaksanaan Kegiatan.  

 

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024 Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dan Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 94 Tahun 2023 Tentang Tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja, Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Di Lingkungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia.  

Dari Sisi Anggaran, Pada Tahun 2024 Dari Total Anggaran Rp 28.896.476.000,-  

Terealisasi Untuk Belanja Pegawai Sejumlah Rp 30.436.067.021,-  Untuk Belanja 

Barang Rp 2.390.419.667,-  Belanja Modal Rp 0 Sehingga Masih Terdapat Sisa 

Anggaran Rp -3.930.010.777,-, Terdiri Dari Anggaran Belanja Pegawai Rp. -

3.994.336.021,- Karena Anggaran Belanja Pegawai Yang Diterima Pada Awal Tahun 

Tidak Sesuai (Anggaran Kurang), Dan Anggaran Belanja Barang  Rp. 64.097.324,- 

Karena Kebijakan Pengurangan Belanja Negara Dan Kebijakan Pemerintah Lainnya 

Berupa  Perjaldin Sebesar 50 %,  Dana Capaian Serapan Anggaran Sebesar 113,60%. 
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No Program 
Kode 
Satker 

Satk
er 

Pagu 
Tahun 2023 

Realisasi Persen 

1 
Program Dukungan Manajemen 
Dan Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Kementerian Agama 

416961 Sekjen 27.509.950.000 
31.458.956.89

5 
114 
% 

JUMLAH 27.509.950.000 
31.458.956.8

95 
114 % 

2 
Program Kerukunan Umat 
Beragama 

 FKUB 40.000.000 40.000.000 100% 

JUMLAH 40.000.000 40.000.000 100% 

3 Program Bimas Islam 416964 
Bimas 
Islam 

858.433.000 839.664.892 
98.14

% 

JUMLAH 858.433.000 839.664.892 
98.14

% 

4 Program Pendidikan Islam 416965 Pendis 305.293.000 305.138.320 
99.95

% 

JUMLAH 305.293.000 305.138.320 99.95% 

5 
Program Bimbingan 
Masyarakat Kristen 

416966 Kristen 64.800.000 64.799.500 
100
% 

JUMLAH 64.800.000 64.799.500 100% 

8 Program Penyelenggaraan Haji 
Dan Umrah 

416971 PHU 118.000000 117.927.150 
99.94

% 

JUMLAH 28.896.476.000 32.826.667 
113.6
0% 

 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Per 31 Desember 2024 

 

Pada Tahun 2024, Telah Dilakukan Revisi DIPA Sebanyak 3 (Tiga) Kali. Hal-Hal Yang Sudah 

Dilaksanakan Untuk Mendukung Ketercapaian Indikator Kinerja Yaitu Merevisi Anggaran-

Anggaran Yang Kemungkinan Tidak Terserap Ke Kegiatan Yang Lebih Prioritas. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelangtahun 2024 Merupakan 

Salah Satu Bentuk Pertanggung Jawaban Kinerja Yang Telah Ditetapkan Oleh Organisasi 

Dan Menjadi Salah Satu Bahan Evaluasi Atas Sasaran Yang Ingin Dicapai Dalam Dokumen 

Perencanaan Strategis 2020—2024. Penyusunan Laporan Kinerja Berpedoman Pada 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah Dan Peraturan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 Tentang 

Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 

Pada Kementerian Agama. 

Sinergi Merupakan Salah Satu Hal Yang Menjadi Konsen Utama, Mengingat Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Memiliki Tipe Oraganisasi Yang Berbeda Dari Unit 

Eselon III Lain, Dimana Setiap Unit Eselon IV Mejalankan Hampir Sebagian Besar Tugas 

Dan Fungsinya Yang Sangat Berbeda Satu Dengan Yang Lain (Holdingtypeorganization). 

Hal Ini Tentu Saja Membutuhkan Usaha Dalam Mensinergikan Setiap Pekerjaan Dan 

Mensosialisikan Apa Yang Telah Dicapai Kepada Seluruh Pegawai Dalam Rangka 

Peningkatan Engagement (Rasa Keterlibatan/Kepedulian) Pada Organisasi. 

Tahun 2024 Bukanlah Tahun Yang Sempurna, Masih Terdapat Banyak Ruang Perbaikan. 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Akan Senantiasa Melakukan Reviu Atas 

Pelaksanaan Kinerja, Memperbaiki Target Capaian Kinerja Dan Medorong Upaya 

Penyerderhanaan Proses Bisnis Dalam Rangka Memberikan Layanan Yang Prima Dalam 

Mendukung Visi Dan Misi Kementerian Agama. 

 

A. KESIMPULAN 

Dari Uraian Sebagaimana Tercantum Diatas, Maka Laporan Kinerja (Lkj) Kementerian 

Agama Kota Magelang Dapat Disimpulkan Sebagai Berikut : 

1. Sangat Baiknya Pelayanan Prima Melalui Penyediaan Sarana Dan Prasarana, 

Perbaikan Manajemen Dan Pelaksanaan Tugas Teknis Pada Bagian Tata Usaha 

Serta Peningkatan SDM Dan Peningkatan Pemahaman, Penghayatan Dan 

Pengamalan Ajaran Agama Bagi Pemeluknya Melalui Kerukunan Umat Beragama 

Yang Berkualitas; 
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2. Sangat Baiknya Kualitas Penyelenggaraan Keberagamaan Islam Melalui Pelayanan 

Ibadah Haji Dan Umrah, Zakat Dan Wakaf Dalam Pembinaan Manajemen Dan 

Pelaksanaan Tugas Dalam Penyelenggaraan Zakat Dan Wakaf Dan Pembinaan 

Syariah; 

3. Sangat Baiknya Kualitas Mutu Pendidikan Yang Berkualitas Melalui Peningkatan 

Akses Dan Mutu Madrasah, Pengingkatan Kesejahteraan Pendidikan Madrasah 

Dan Sekolah Serta Perbaikan Manajemen Dan Pendidikan Islam; Dan 

4. Sangat Baiknya Kualitas Keberagamaan Antar Dan Antara Agama Melalui 

Pelayanan Dan Pembinaan Lembaga Keagamaan Masing-Masing, Pendidikan 

Dan Manajemen Tugas Dalam Penyelenggaraan Keagamaan Di Masyarakat Kota 

Magelang. 

 

B. SARAN-SARAN 

1. Dalam Rangka Meningkatkan Kualitas Pelayanan Keagaman, Penyediaan Sarana 

Tampaknya Masih Sangat Penting, Mengingat Belum Sepenuhnya Sarana Dan 

Prasarana Terpenuhi. Untuk Itu Perlu Adanya Alokasi Anggaran Yang Cukup 

Dalam Rangka Mendukung Kegiatan-Kegiatan Tersebut. 

2. Perlu Adanya Ketersediaan SDM Yang Cukup Baik Segi Kualitas Maupun 

Kuantitas, Oleh Karena Itu Perlu Penambahan Jumlah Tenaga Kependidikan Dan 

Tenaga Administrasi Melalui Pendidikan Dan Pelatihan Dan Rekruitmen Yang 

Baik Dan Benar. 

3. Peran Serta Pemerintah Daerah Dalam Mendukung Terwujudnya Visi Dan Misi 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Sangatlah Besar, Oleh Karena Itu 

Hubungan Yang Telah Terbina Dengan Baik Terus Dijalin Dengan Lebih Baik 

Guna Mencapai Tujuan Bersama. 

 

 

Kepala 

 

 

 

Muhamamd Soleh Mubin 


